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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Tsa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (Ha H ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Za Z Zet ز
 Sin S es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (Shad Ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (Tha Ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
xi 
 
 ain ‘ apostrof terbaik‘ ع
 Gain G eg غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 kaf  K Ka ك
 Lam L Ei ل
 Mim M Em م
 nun  N En ن
 Wawu W We و
 ha  H Ha ه
 Hamzah ’ Apostrof أ
 ya’ Y Ye ي
 
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda(  ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tungggal bahasa Arab yang 
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 َ◌ Fathah A A 
xii 
 
 ِ◌ Kasrah i I 
 ُ◌ Dammah u U 
 
Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
 َ◌, ا / ي
 
fathah dan alif 
atau ya 
a a dan garis di 
atas 
 kasrah dan ya i i dan garis di ِ◌ ي
atas 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fathah dan ya Ai a dan i َ◌ ي
 َ◌ و
 




a dan u 
xiii 
 




u dan garis di 
atas 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkanta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya adalah 
[h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah  itu transliterasinya dengan [h]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atautasydidyang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid ( ّ◌), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf يber-tasydiddi akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah( ِي 
), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 
lam ma’arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata 
xiv 
 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), sunnah,khususdan 
umum.Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 




10. Huruf  Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 




















Nama : Muhammad Fadhil Harsita 
NIM : 50400114138 
Judul : Proses Peliputan Berita Pada Bidang Pemberitaan RRI Makassar 
____________________________________________________________________ 
Pokok masalah penelitian ini adalah proses peliputan berita pada Bidang 
Pemberitaan RRI Makassar. Pokok masalah tersebut selanjutnya diuraikan ke dalam 
beberapa sub masalah yaitu: 1) Bagaimana proses peliputan berita pada bidang 
pemberitaan RRI Makassar?, 2) Apa hambatan dan pendukung yang dialami bidang 
pemberitaan RRI Makassar dalam hal peliputan berita? 
Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian kualitatif, yang fokus pada 
proses peliputan berita pada Bidang Pemberitaan RRI Makassar dengan pendekatan 
penelitian keilmuan dan metodologi, adapun metode pengumpulan data dilakukan 
melalui, observasi, dokumentasi dan wawancara yang dilakukan dengan kepala RRI, 
kabid pemberitaan, reporter dan penyiar.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Proses yang dilakukan ialah dengan 
melalui tahap pra peliputan, peliputan dan pasca peliputan. 2) Faktor hambatan dalam 
proses peliputan berita meliputi narasumber yang sulit untuk diwawancarai, sulitnya 
memasuki tempat kejadian perkara, kendala teknis seperti rusaknya peralatan, 
kurangnya SDM atau personil di Bidang Pemberitaan, dan teknologi yang semakin 
berkembang. Adapun faktor pendukungnya terbagi jadi dua hal, yang pertama dari 
segi teknis yang berkaitan dengan fasilitas alat-alat dalam proses peliputan berita dan 
yang kedua ialah dari segi non teknis memiliki jangkauan atau area yang luas serta 
dalam hal komunikasi antar staf dan pimpinan yang terjalin dengan baik. 
Implikasi dari penelitian ini adalah 1) Diharapkan setiap kendala dalam proses 
produksi dapat ditangani dan disikapi dengan baik, hingga berita tetap bisa disiarkan 
dengan baik. 2) Diharapkan faktor pendukung dalam proses produksi dapat tetap 
dipertahankan, sehingga proses produksi bisa tetap berjalan dengan lancar. 3) Staf 
dan pimpinan tetap melakukan ibadah di sela-sela tugasnya. 4) Tetap 
mempertahankan kepentingan masyarakat dan menjaga netralitasnya sebagai radio 
pemerintah yang ada di Sulawesi Selatan. 5) Menambah staf atau karyawan agar 
informasi yang didapatkan pada seluruh kabupaten di Sulawesi Selatan dan 






A. Latar Belakang  
Kemajuan teknologi yang mulai bermunculan semakin mempermudah 
manusia untuk memperoleh berbagai informasi dan hiburan. Media massa adalah 
media komunikasi dan informasi dalam menyebarluaskan suatu informasi kepada 
masyarakat, orang semakin membutuhkan informasi sebagai pengetahuan mengenai 
apa yang sedang terjadi di sekelilingnya. Kebutuhan tersebut mendorong para 
reporter atau wartawan berlomba-lomba mencari bahan informasi yang disajikan 
dalam berbagai bentuk pemberitaan. 
Salah satu hasil kemajuan teknologi adalah radio, yang menjadi benda 
multimedia dalam mendapatkan informasi, tanpa mengeluarkan banyak biaya dan 
tanpa menyita banyak waktu untuk menikmati program acara sebuah radio, maka 
radio pun menjadi pilihan yang tepat untuk mendapatkan berbagai macam informasi, 
hiburan dan  juga pendidikan. 
Radio adalah media komunikasi tertua dan paling familiar di seluruh dunia. Di 
tengah banyaknya media-media baru yang hadir, media komunikasi radio masih terus 
bertahan, bahkan berkembang dengan sangat pesat. Radio hingga kini masih 
dipercaya menjadi media informasi dan komunikasi yang digemari masyarakat karena 
mempunyai peran penting dalam penyebaran informasi yang seimbang dan setimpal 
di masyarakat, memiliki kebebasan dan tanggung jawab dalam menjalankan 
fungsinya sebagai media yaitu: informasi, pendidikan, hiburan, control serta perekat 
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sosial yang mengakibatkan radio mendapat julukan kekuatan kelima atau the fifth 
estate.1 Radio siaran diberi julukan “The Fifth Estate” disebabkan adanya daya 
kekuatan dalam mempengaruhi media massa, yang disebabkan beberapa faktor, yaitu: 
daya langsung, daya tembus, dan daya tarik2 
Radio merupakan sumber informasi dan di satu sisi juga menjadi sarana 
hiburan. Meskipun keduanya melekat bersamaan setiap pendengar radio, kedua sisi 
itu tidaklah sama. Hal ini terjadi karena ada pendengar yang lebih mengutamakan sisi 
informasi dan ada pula pendengar yang lebih condong pada sisi hiburan. Secara garis 
besar, dua sisi itulah yang menjadi kecenderungan utama masyarakat dalam 
memanfaatkan radio.3 
Suara merupakan modal utama radio sebagai media komunikasi. Lain halnya 
dengan televisi, karena reporter televisi mudah dikenal secara fisik. Kelebihan media 
televisi diakui lebih gamblang dalam menceritakan suatu peristiwa, karena langsung 
dengan situasi jelas tanpa diberi komentar lagi oleh reporternya dan dapat disaksikan 
langsung oleh penonton. Lain halnya dengan media radio yang hanya bermodalkan 
suara, berusaha memvisualisasikan suatu peristiwa agar reporter dapat menciptakan 
imajinasi kejadian sebenarnya dalam benak pendengar. Dalam benak pendengar 
diciptakan “theater of mind”. Namun kelebihan reporter radio untuk menciptakan 
“gambar” kepada setiap pendengar bisa didapatkan bila emosi pendengar yang 
bermodalkan “telinga” mudah bangkit. Misalnya, seseorang yang mendengarkan 
siaran sepak bola melalui radio akan lebih bersemangat dan penuh emosi 
                                                           
1Elvinaro, Ardianto, dan Lukiati, Komunikasi Massa Suatu Pengantar (Bandung: Simbiosa 
Rekatama Media, 2007), h.7 
2Onong Uchjana Effendy, Dimensi-Dimensi Komunikasi (Cet, IV; Bandung: Penerbit Alumni, 
1986) h.107 
3Hasan Asy’ari Oramahi, Jurnalistik Radio, Kiat Menulis Berita Radio, (Jakarta: Penerbit 
Erlangga, 2012), h.v-vi 
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dibandingkan penonton di layar telivisi. Teriakan-teriakan reporter dapat 
mempengaruhi pendengar yang tidak menyaksikan langsung peristiwa itu. Saat 
keseblasan idolanya berhasil mencetak gol tanpa disadari, pendengar ikut melompat-
lompat kegirangan.4  
Radio merupakan salah satu media komunikasi massa umumnya mempunyai 
fungsi yang sama. Sebagai alat memberikan informasi (fungsi informatif), artinya 
melalui isinya seseorang dapat mengetahui, memahami sesuatu. Sebagai alat yang 
mendidik (fungsi edukatif), artinya isinya dapat meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan, dan moral seseorang. Sebagai alat menghibur (fungsi entertainment), 
yakni melalui isinya seseorang dapat terhibur, menyenangkan hatinya, memenuhi 
hobbinya, mengisi waktu luangnya.5 Tak lepas dari itu semua berita juga menjadi 
bagian penting dari radio fungsinya sebagai media massa untuk kepentingan 
khalayak, maka dari itu radio perlu menyajikan berita yang relavan.  
Untuk mendapatkan berita yang relavan, perlu adanya beberapa langkah, 
mulai dari penentuan pokok berita, pencarian berita dan penulisan berita.Sedangkan 
untuk menulis berita, baik berita langsung, berita ringan maupun berita kisah, perlu 
diingat lima unsur pokok, atau yang biasa disebut dengan rumus 5W + 1H, yaitu: 
what, who, when, where, why, dan how. Apa yang terjadi, siapa yang terlibat, kapan 
peristiwa itu terjadi, dimana peristiwa atau fakta itu terjadi, mengapa peristiwa itu 
bisa terjadi dan bagaimana proses kejadiannya.6 
Berita yang ditulis jurnalis dianggap layak menjadi berita jika di dalamnya 
mengandung unsur-unsur tersebut. Jurnalis memiliki keahlian yang berbeda, oleh 
                                                           
4Helena Olili dan Lala Hozilah, Reportase Radio & televisi edisi 2, (Jakarta: Indeks, 2013), 
h.17 
5Moeryanto Ginting Munthe, Media Komunikasi Radio, (Jakarta: Sinar Harapan, 1996), h.11  
6Umar Seno Aji, Perkembangan Delik Pers di Indonesia, (Jakarta: Erlangga, 1990), h.158 
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sebab itu jurnalis mempunyai tugas sesuai dengan bidangnya, seperti pada bidang 
olahraga, pendidikan, ekonomi, politik, sosial dan budaya. Namun kenyataannya para 
jurnalis di lapangan memiliki tugas yang cukup berat karena tidak jarang mereka 
menghadapi situasi yang rumit ketika meliput suatu peristiwa. 
RRI merupakan satu-satunya radio yang menyandang nama negara dan 
siarannya ditujukan untuk kepentingan bangsa dan negara. RRI sebagai Lembaga 
Penyiaran Publik yang independen, netral dan tidak komersial yang berfungsi 
memberikan pelayanan siaran informasi, pendidikan, hiburan yang sehat, kontrol 
sosial serta menjaga citra positif bangsa di dunia Internasional. Radio Republik 
Indonesia (RRI) secara resmi didirikan pada tanggal 11 September 1945 (yang 
sekarang diperingati sebagai Hari Radio).7 Satu hal yang patut diapresiasi RRI 
sebagai radio pemerintah tetap eksis dan bertahan sebagai radio pilihan masyarakat, 
meski banyak radio swasta bermunculan. Berangkat dari uraian permasalahan 
tersebut, penulis tertarik untuk mengetahui secara empiris bagaimana sesungguhnya 
proses peliputan berita pada Bidang Pemberitaan RRI Makassar.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, maka penulis menarik 
pokok masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana proses peliputan berita pada Bidang Pemberitaan RRI 
Makassar ? 
2. Apa hambatan dan pendukung bidang pemberitaan RRI Makassar dalam 
hal peliputan berita ? 
                                                           
7Hasan Asy’ari Oramahi, Jurnalistik Radio, Kiat Menulis Berita Radio, (Jakarta: Penerbit 
Erlangga, 2012), h.125   
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C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini yakni mengetahui proses peliputan berita pada Bidang 
Pemberitaan RRI Makassar. Oleh karena itu penelitian ini merupakan penelitian 
lapangan dengan jenis penelitian kualitatif, maka penelitian ini akan difokuskan pada 
proses peliputan berita di RRI Makassar khususnya di bidang pemberitaan. 
2. Deskripsi Fokus 
Judul penelitian tentang “Proses Peliputan Berita pada Bidang Pemberitaan 
RRI Makassar” memuat beberapa konsep yang perlu dideskripsikan secara 
operasional sesuai perumusan masalah, tujuan penelitian dan pendekatan teori yang 
digunakan dalam penelitian ini. Oleh karena itu konsep-konsep penting yang 
terkandung dalam judul penelitian tersebut perlu dideskripsikan sebagaimana uraian 
berikut: 
a. Proses adalah serangkaian langkah sistematis, atau tahapan yang jelas dan 
dapat ditempuh  berulangkali, untuk mencapai hasil yang diinginkan. Jika 
ditempuh, setiap tahapan itu secara konsisten mengarah pada hasil yang 
diinginkan. 
b. Peliputan berita adalah membuat laporan tentang suatu peristiwa yang 
disaksikan (oleh wartawan atau jurnalis) dan dibingkai menjadi sebuah 
berita. Dalam peliputan berita umumnya jurnalis atau wartawan 
menggunakan perekam suara (tape recorder) untuk merekam suara 
narasumber atau  menggunakan kamera untuk mengabadikan suatu 
peristiwa yang disaksikan. Peliputan berita yang dimaksud dalam 
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penelitian ini adalah peliputan berita yang dilakukan Bidang Pemberitaan 
RRI Makassar. 
c. Bidang pemberitaan yang dimaksudkan pada judul ini ialah salah satu 
struktur organisasi yang ada di RRI Makassar yang bertugas mencari dan 
meliput suatu peristiwa serta memprosesnya atau membingkai jadi sebuah 
berita yang siap untuk disiarkan. 
d. RRI Makassar adalah Lembaga Penyiaran Publik yang dinaungi oleh 
pemerintah yang terletak di Makassar.  
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan hasil kajian kepustakaan (lteratur review) belum ada ditemukan 
hasil penelitian mahasiswa yang membahas tentang “proses peliputan berita pada 
bidang pemberitaan RRI Makassar”. Penelitian terdahulu oleh beberapa mahasiswa 
hanya mengangkat topik strategi peliputan secara umum dan bukan proses liputan di 
Bidang Pemberitaan RRI Makassar, berikut diuraikan hasil penelitian terdahulu yang 
relevan untuk diperbandingkan dengan orientasi penelitian ini: 
1. Strategi Peliputan Reporter RRI Program Dua Yogyakarta. Penelitian yang 
dilakukan oleh Mardiaka Ria Diani jurusan Komunikasi Penyiaran Islam 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga tahun 2008. Dalam penelitian ini, 
penulis membahas tentang bagaimana strategi proses pencarian berita di 
lapangan oleh reporter RRI Programa Dua Yogyakarta. Metode yang 
dilakukan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis datanya 
menggunakan analisis data deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa strategi yang dilakukan reporter RRI Yogyakarta dalam 
peliputan diantaranya adalah mencari narasumber, memperkenalkan diri 
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dengan sopan, wawancara teknik langsung, pengetahuan yang luas, mencari 
data dan fakta di lapangan, serta membutuhkan kualitas suara yang prima. 
2. Strategi Peliputan Berita Bentrok Jurnalis Celebes TV. Penelitian yang 
dilakukan oleh Tri Sutrisno Putra Askar jurusan Jurnalistik Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar tahun 2016. Dalam peneltian ini, penulis 
membahas bagaimana strategi peliputan berita bentrok oleh jurnalis Celebes 
TV. Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Analisis datanya menggunakan analisis data 
deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini strategi peliputan berita bentrok 
oleh jurnalis Celebes TV ada kaitannya dengan konsep dasar sebuah peliputan 
yaitu mengadakan rapat redaksi dalam penyusunan sebuah berita yang 
merupakan tindak lanjut dari berita-berita yang telah ditayangkan sebelumnya, 
selanjutnya jurnalis memerlukan sebuah persiapan teknis peralatan pendukung 
peliputan sebelum melaksanakan peliputan peristiwa bentrok. 
 
Berdasarkan penelusuran pustaka, penulis menemukan beberapa hasil 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan  
Berorientasi dari rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 
dilakukan bertujuan:  
1. Untuk mengetahui proses peliputan berita pada bidang pemberitaan RRI 
Makassar. 
2. Untuk mengetahui hambatan dan pendukung bidang pemberitaan RRI 
Makassar dalam meliput suatu berita.  
2. Kegunaan  
Penelitian yang penulis lakukan ini diharapkan menghasilkan 
kegunaan sebagai berikut: 
1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 
dalam pengembangan ilmu komunikasi dan dapat menambah keilmuan 
dibidang strategi peliputan berita. 
2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan menjadi bahan evaluasi dan 
referensi bagi pengelola industri media massa di tanah air, khususnya kota 
Makassar serta memberikan kontribusi pengembangan disiplin Ilmu 





A. Tinjauan Komunikasi Massa 
1. Komunikasi Massa 
Komunikasi massa dapat didefinisikan sebagai proses komunikasi yang 
berlangsung di mana pesannya dikirim dari sumber yang melembaga kepada 
khalayak yang sifatnya massal melalui alat-alat yang bersifat mekanis seperti radio, 
televisi, surat kabar dan film. Komunikasi massa juga dapat disebut dengan 
komunikasi media, sebab komunikasi massa sangat memerlukan alat komunikasi 
media massa, baik yang sifatnya elektronik seperti televisi, radio dan film. Maupun 
yang sifatnya tertulis seperti surat kabar, majalah dan buku.1 Nurudin menjelaskan: 
“Pada dasarnya komunikasi massa adalah komunikasi melalui media massa (media 
cetak dan elektronik). Sebab, awal perkembangannya saja, komunikasi massa berasal 
dari pengembangan kata media of mass communication (media komunikasi massa).”2 
Dalam hal ini, perlu membedakan massa dalam arti komunikasi massa lebih 
merujuk pada penerimaan pesan yang berkaitan dengan media massa. Definisi 
tentang komunikasi massa telah banyak dikemukakan oleh para ahli komunikasi. 
Definisi komunikasi massa yang paling sederhana dikemukakan oleh Bittner yang 
mengatakan komunikasi massa yakni pesan yang dikomunikasikan melalui media 
massa pada sejumlah orang dan membutuhkan gatekeeper.3 
                                                           
1Arifuddin Tike, Dasar-Dasar Komunikasi: Suatu Studi dan Aplikasi (Cet. 1; Yogyakarta: 
Kota Kembang, 2009), h. 43 
2Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa (Cet. 1; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), 
h. 3-4 
3Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, (Jakarta: PT Raja Grapindo Persada, 2007), h.7 
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Gatekeeper adalah orang yang berperan penting dalam media massa seperti 
surat kabar, majalah, televisi, radio, internet, video tape, compact disk dan buku.4 
Mereka yang disebut sebagai gatekeeper adalah reporter, editor berita, bahkan editor 
film atau orang lain dalam media massa yang ikut menentukan arus informasi yang 
disebarkan. Dengan demikian dapat diketahui bahwa komunikasi massa itu harus 
menggunakan media massa dan melalui proses gatekeeper. Jadi, sekalipun 
komunikasi itu disampaikan kepada khalayak yang banyak, seperti pidato politisi di 
lapangan yang luas dihadiri oleh ribuan orang, jika tidak menggunakan media massa, 
maka itu bukan komunikasi massa. Media yang termasuk media massa adalah radio, 
televisi, surat kabar, majalah dan sebagainya. 
Pesan komunikasi massa berlangsung satu arah dan tanggapan baliknya 
lambat (tertunda) dan sangat terbatas. Akan tetapi, dengan perkembangan teknologi 
komunikasi yang begitu cepat, khususnya media massa elektronik seperti radio dan 
televisi maka umpan balik dari khayalak bisa dengan cepat kepada penyiar, misalnya 
melalui program interaktif. Selain itu, sifat penyebaran pesan melalui media massa 
berlangsung cepat, serempak, dan luas.5 Hal tersebut merupakan salah satu 
keunggulan media massa terutama elektronik yang dapat mempersingkat jarak dan 
waktu antara media dan khalayak. 
Berdasarkan definisi komunikasi oleh Lasswell, komunikasi yaitu Who Says 
What In Which Channel To Whom With What Effect ? atau Siapa Mengatakan Apa 
Dengan Saluran Apa Kepada Siapa Dengan Pengaruh Bagaimana ?, maka dapat 
diturunkan komponen-komponen dalam proses komunikasi sebagai berikut : 
                                                           
4Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, (Jakarta: PT Raja Grapindo PersadaJakarta, 2007), 
h.118 
5Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Edisi Kedua. Cet. XIII; Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2012), h. 41  
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a. Who; komunikator atau orang yang menyampaikan pesan; 
b. Says what; pesan atau pernyataan yang didukung oleh lambang; 
c. To whom; komunikan atau orang yang menerima pesan; 
d. In which channel; media atau sarana/saluran yang mendukung pesan; 
e. With what effect; efek atau dampak sebagai pengaruh dari pesan.6 
Jadi menurut paradigma Laswell, komunikasi adalah proses penyampaian  
pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek  
tertentu.  
2. Fungsi Komunikasi Massa 
Sama dengan definisi komunikasi massa, fungsi komunikasi massa juga 
mempunyai latar belakang dan tujuan yang berbeda satu sama lain. Meskipun satu 
pendapat dengan pendapat lain berbeda, tetapi titik ada pendapat yang mengatakan 
fungsi itu sudah tercakup dalam pewarisan sosial. Apa pun yang dikemukakan, 
setidaknya ada benang merah bahwa fungsi komunikasi komunikasi massa secara 
umum bisa dikemukakan seperti7: 
a. Informasi 
Fungsi informasi merupakan fungsi paling penting yang terdapat dalam 
komunikasi massa. Komponen paling penting untuk mengetahui fungsi 
informasi ini adalah berita-berita yang disajikan. Iklan pun dalam 
beberapa hal memiliki fungsi memberikan informasi di samping fungsi-
fungsi yang lain. 
 
                                                           
6Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi; Suatu Pengantar, (Cet. XII; Bandung: Remaja 
Rosdakarya,2008), h.147  




b. Hiburan  
Fungsi hiburan untuk media elektronik menduduki posisi yang paling 
tinggi dibandingkan dengan fungsi-fungsi yang lain. Masalahnya, 
masyarakat kita masih menjadikan televisi sebagai media hiburan. Dalam 
sebuah keluarga, televisi bisa sebagai perekat keintiman keluarga 
mempunyai kesibukan-kesibukan sendiri, misalnya suami dan istri kerja 
seharian sedangkan anak-anak sekolah. Setelah kelelahan dengan 
aktivitasnya masing-masing, ketika malam hari berada di rumah, 
kemungkinan besar mereka menjadikan televisi sebagai media hiburan 
sekaligus sarana untuk berkumpul bersama keluarga, dibandingkan 
dengan radio televisi masih menduduki posisi pertama dalam fungsi 
hiburan. 
c. Pengawasan  
Bagi Laswell, komunikasi massa mempunyai fungsi pengawasan. Artinya 
menunjuk pada pengumpulan dan peneyebaran informasi kejadian-
kejadian yang ada disekitar kita.8 
B. Tinjauan Tentang Berita 
Berita adalah sesuatu yang terjadi sekarang, belum pernah didengar atau di 
baca orang, dan sesuatu yang akan segera terjadi. Berita dapat berupa suatu peristiwa 
(event), bisa juga berupa gagasan (idea) atau pendapat (opinion) yang sudah 
diucapkan. Kadang dikatakan bahwa niat (intention) yang akan dilakukan seseorang 
tidak bisa jadi berita, karena niat adalah sesuatu yang belum terucap atau tertulis. 
Kendati demikian, niat bisa menjadi berita besar, manakala sudah diucapkan, dan 
                                                           




karena itu laik diberitakan, misalnya, walaupun belum menjadi kebijakan, apabila 
Menteri Kehutanan mengatakan hendak membiarkan pengusaha yang memegang 
HPH untuk membabat setengah hutan tropis kita, itu akan menjadi berita besar.9 
Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering mendengar desas-desus yang tidak 
jelas asal-usulnya. Kadang dari suatu peristiwa kecil, tetapi dalam pemberitaannya, 
peristiwa itu begitu besar atau sebaliknya. Terkadang juga berita itu menyangkut 
kehormatan seorang muslim. Bahkan tidak jarang, sebuah hubungan antar individu 
atau kelompok menjadi retak, hanya karena sebuah berita yang belum tentu benar.10 
Dalam Al-Qur’an juga telah menjelaskan kepada kita, bagaimana seharusnya 
sikap seorang terhadap berita-berita yang belum jelas kebenarannya itu. Berikut 
firman Allah dalam QS. Al Hujurat/49 ayat 6: 
)    ٦َعَلى َما فََعْلتُْم َناِدِميَن (َيا أَيَُّها الَِّذيَن آَمنُوا إِْن َجاَءُكْم َفاِسٌق بِنََبإٍ َفتََبيَّنُوا أَْن تُِصيبُوا قَْوًما ِبَجَهاَلٍة فَتُْصِبُحوا   
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik membawa suatu 
berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibah 
kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu 
menyesal atas perbuatanmu itu.11 
Ibnu Katsir rahimahullah dalam Tafsir Al-Qur’an Al ‘Azhim berkata, “Allah 
Ta’ala memerintahkan untuk melakukan kroscek terhadap berita dari orang fasik. 
Karena boleh jadi berita yang tersebar adalah berita dusta atau keliru.12 
Namun demikian, banyak pakar komunikasi yang telah mencoba untuk 
merumuskan definisi  berita, dengan penekanan yang berbeda terhadap unsur yang 
                                                           
9Hasan Asy’ari Oramahi, Jurnalistik Radio, Kiat Menulis Berita Radio, (Jakarta: Penerbit 
Erlangga, 2012), h.2 
10https://almanhaj.or.id/berita-dan-bahayanya.html, (diakses pada rabu, 25 April 2018).  
11Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Jakarta: CV. Darus Sunnah, 2007), 
hal. 516 
12http://ngaji-tafsir-al-quran.co.id/2012/12/adab-islam-dalam-menerima-kabar.html, (diakses 
pada rabu, 25 April 2018). 
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dikandung sebuah berita. Nothclife, misalnya menekankan pengertian berita pada 
unsur keanehan atau ketidaklaziman, sehingga mampu menarik perhatian dan rasa 
ingin tahu khalayak. Ia mengatakan, “Jika anjing menggigit orang, itu bukanlah 
berita, tetapi jika orang menggigit anjing, itulah berita (if a dog bittes a man, it is not 
news, but if a man bittes a dog, it’s news).13 
Dari pengertian tersebut, terdapat empat unsur yang harus dipenuhi oleh 
sebuah berita, sekaligus menjadi karakteristik utama sebuah berita yang layak 
dipublikasikan di media massa, yaitu: 
1. Cepat 
Yakni, aktual atau ketepatan waktu. Dalam unsur ini terkandung makna 
harfiah berita, yaitu sesuatu yang baru (new) dan dapat menarik minat 
khalayak. “tulisan jurnalistik”. Kata Alhester, “adalah tulisan yang 
memberikan pemahaman kepada pembaca atau informasi yang tidak diketahui 
sebelumnya”. 
2. Nyata (faktual) 
Yaitu informasi tentang sebuah fakta bukan fiksi atau sebuah karangan. Fakta 
dalam jurnalistik terdiri dari kejadian nyata (real event), pendapat (opinion), 
dan pernyataan (statement), sumber berita. Dalam unsur ini terkandung pula 
sebuah berita harus merupakan informasi tentang sesuatu yang sesuai dengan 
keadaan sebenarnya atau laporan mengenai fakta sebagaimana adanya, 
“seorang jurnalis harus menulis apa yang benar saja”, ujar M.L. Stein, seraya 
mengingatkan “jangan sekali-kali mengubah fakta  untuk memuaskan hati 
                                                           
13Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Praktis, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), h.1 
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seseorang atau suatu golongan. Jika sumber anda dapat dipercaya, itulah yang 
paling penting. 
3. Penting 
Artinya menyangkut kepentingan orang banyak, misalnya peristiwa yang akan 
berpengaruh pada kehidupan masyarakat secara luas atau dinilai perlu 
diketahui dan diinformasikan kepada orang banyak, seperti kebijakan baru 
pemerintah, kenaikan harga, dan sebagainya. 
4. Menarik 
Artinya mengundang orang untuk membaca berita yang akan kita tulis. Berita 
yang biasanya menarik perhatian khalayak, disamping yang aktual dan faktual 
serta menyangkut kepentingan orang banyak, juga berita yang bersifat 
menghibur, mengandung keganjilan atau keanehan atau berita human interest 
(menyentuh emosi, menggugah perassan). 
Keempat hal itulah antara lain hal-hal penting yang layak menjadi acuan bagi 
jurnalis dalam mencari dan menulis berita untuk medianya. Dengan demikian, 
seorang jurnalis hendaknya mampu membedakan mana fakta dan peristiwa yang 
mempunyai nilai berita dengan yang tidak mempunyai nilai berita.14 Sumber utama 
darimana berita, diperoleh melalui: 
1. Wartawan di lapangan 
Wartawan mengerti betul bagaimana meliput peristiwa, informasi penting dan 
ke mana mengumpulkan informasi. 
 
 
                                                           
14Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Praktis, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), h.4 
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2. Kontak atau hubungan dengan pusat informasi 
Petugas kepolisian, staf rumah sakit, sipir penjara, preman di terminal, 
petugas pengawas bandara adalah pusat-pusat informasi penting. 
3. Memantau saluran radio 
Saluran radio komunikasi milik polisi atau lembaga-lembaga yang bertugas 
menanggulangi keadaan darurat. 
4. Internet 
Internet berguna untuk memperoleh bahan rujukan atau referensi bagi 
wartawan guna melengkapi beritanya. internet dapat dipakai juga sebagai 
sumber langsung pemberitaan dengan menggunakan berita yang diproduksi 
oleh kantor berita on line yang melakukan up dating berita secara berskala 
dan cepat. Salah satu yang terkenal di Indonesia adalah detik.com. 
5. Saksi mata 
Diupayakan untuk mendapatkan saksi mata lebih dari satu supaya 
mendapatkan akurasi setinggi-tingginya. 
6. Pendengar 
Sering kali pendengar menyampaikan kejadian yang memang layak untuk 
ditindaklanjuti menjadi sebuah berita. 
7. Kantor berita 
Menjual layanan berita ke lembaga media massa yang membayar biaya 







Mereka mengirimkan laporan jika ada hal-hal khusus yang tidak mungkin 
diliput sendiri oleh wartawan, atau karena latar belakang keahlian di bidang 
yang mereka laporkan. 
9. Sindikasi atau jaringan 
Mempekerjakan wartawan dan semua berita dikumpulkan dan dipersiapkan di 
kantor pusat untuk disebarluaskan ke media-media di daerah yang berada di 
jaringan tersebut. 
10. Media Lain 
Cara kerja yang tidak ideal karena menyiarkan berita tanpa disebutkan dari 
mana sumbernya. 
11. Jumpa pers 
Ajang bagi wartawan yang malas dan tidak punya inisiatif. Tinggal 
mendengarkan, mencatat, dan merekam. 
12. Siaran pers 
Disiapkan oleh petugas hubungan masyarakat dari suatu lembaga untuk bahan 
awal melakukan penggalian lebih jauh.15 
Setelah mengetahui cara dalam melakukan pencarian berita, dibutuhkan 
beberapa strategi yang harus diketahui oleh seorang reporter untuk meliput berita 
yang menarik perhatian pendengar. Dalam melakukan pencarian berita, strategi yang 
harus diperhatikan antara lain: 
                                                           
15Torben Brandt, Makalah Jurnalisme Radio Sebuah panduan Praktis, (Yogyakarta: 
UGM, 2002), NH  
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a. Sebelum melakukan liputan, reporter harus memiliki bekal tentang apa saja 
yang harus dilakukan. Agar tidak blank, diusahakan membuat kerangka acuan 
atau TOR (term of reference). 
b. Reporter harus menguasai topik pembicaraan, tidak buta terhadap pokok 
permasalahan yang akan ditanyakan kepada narasumber melalui metode 
wawancara.16 
Wawancara bertujuan untuk mewakili kepentingan masyarakat banyak 
untuk memperoleh informasi yang relevan bagi kehidupan masyarakat. Ada 
tiga landasan yang harus dipegang dalam melakukan wawancara, landasan 
tersebut adalah: 
1) Landasan sosiologis: berupa pengumpulan data, fakta dan informasi 
dengan bertanya ke narasumber. 
2) Landasan historis: mencari informasi tentang narasumber. 
3) Landasan Yuridis: terdapat dalam Undang-Undang Nomor 40 tahun 1999 
tentang Pers yang berisi “wartawan mendapatkan kebebasan untuk 
mencari dan menggali informasi serta menyebarluaskannya”17 
Dalam mendapatkan berita, selain daripada turun ke lapangan, wartawan 
harus membaca surat kabar dan majalah. Menonton televisi, mendengar radio, 
mengikuti seminar, dialog termasuk mengakses internet untuk mendapatkan berita, 
mengetahui perbedaan pandangan, dan pengetahuan mengenai peristiwa yang sedang 
terjadi.18  
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Pemberitaan dan penerapan jurnalisme di radio membutuhkan ketaatan 
terhadap kemampuan radio dan pemahaman mengenai kerakteristiknya. Hal inilah 
yang menyebabkan pengelolaan pemberitaan di radio menjadi berbeda dengan media 
massa lainnya. Terutama dalam hubungan dengan kekuatan dan kelemahannya. 
Dengan memahami dan keandalan siaran radio termasuk kelemahannya kekuatan 
pemberitaan di radio tentu bisa dimaksimalkan selain pula meminimalkan 
kelemahannya.19 
Berita radio hendaknya terdengar mengalir secara almiah, yang artinya tidak 
ada batas tegas antara satu item dengan item lainnya. Kalau cara ini tidak dapat 
diterapkan, mungkin diperlukan improvisasi seorang penyiar berita (newcaster) yang 
betul-betul professional, misalnya dengan memberi kata perangkai item. Namun tidak 
semua penyiar berita sanggup melakukan hal ini. Hanya mereka yang betul-betul 
profesional yang sanggup melakukannya. Oleh karena itu, lagi-lagi kematangan 
seorang redaktur dalam melakasanakan tugasnya amat dituntut disini. Seorang 
redaktur harus senantiasa berusaha memasukkan sebanyak mungkin ilustrasi audio, 
agar sajian berita tersebut terdengar lebih hidup.20 Berita dapat dikatakan layak untuk 
disiarkan apabila berita tersebut mempunyai nilai.  
News value (nilai berita) yang dimaksud antara lain21: Pertama, Timesliness 
yaitu tepat waktu, artinya peristiwa atau kejadian itu baru saja terjadi dan masih 
hangat diperbincangkan. Kedua, Prominence yaitu suatu kejadian yang dilakuakn 
atau menimpa seseorang yang terkenal. Misalnya suatu kejadian yang menimpa 
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presiden atau pejabatnya. Ketiga, Proximity yaitu kedekatan. Artinya peristiwa itu 
layak diberitakan yang jaraknya relatif dekat dengan pembaca atau pendengar, bisa 
secara geografis maupun emosional. Keempat, Conflict yaitu kejadian yang 
berhubungan dengan kehidupan. Konflik disini dapat terjadi antara orang perorang, 
ataupun kelompok. Misalnya terjadinya perang, ataupun bentrok antara demonstran 
dengan polisi. Kelima, Human Interest yaitu berita-berita yang menyentuh rasa 
kemanusiaan seperti masalah pengungsi dan kelaparan. berita seperti ini sangat 
bernilai untuk semua orang. selain menarik simpati, juga menggugah empati 
seseorang. Keenam, Magnitude yaitu dengan jumlah besar. Jumlah korban jiwa atau 
kerugian yang besar dalam sebuah peristiwa selalu menjadi perhatian masyarakat. 
Apalagi jika peristiwa tersebut berhubungan dengan masalah ekonomi. Ketujuh, 
Unique yaitu keanehan, keganjilan dan hal-hal yang spektakuler dalam kehidupan 
manusia, selain memiliki unsur hiburan juga dapat memberikan dorongan prestasi 
sekaligus penyadaran terhadap dinamika kehidupan pendengar. 
Tantangan terbesar reporter adalah tuntutan mengatasi dan menyiasati 
keterbatasan radio yang “hanya suara”. Kepiawaian reporter adalah kemampuannya 
menggambarkan peristiwa yang disampaikan melalui suara, sejelas peristiwa itu 
kalau dilihat dengan mata. Disinilah tantangan reporter, bagaimana ia berhasil 
menjelmakan gambaran berbagai peristiwa, gagasan dan kejadian dalam imajinasi 
khalayak pendengar dari lokasi peristiwa maupun dari bilik “newsroom”. Kesulitan 
pengolahan ini merupakan dinamika monopoli penyiaran radio. Karena itu 
terjawablah pernyataan, mengapa reporter radio mutlak mempunyai kecakapan 




Sebagai penutur, reporter radio dituntut memiliki kombinasi kecakapan yang 
lebih banyak dibandingkan reporter media cetak, kecakapan tersebut meliputi: lancar 
berbicara, penguasaan kaidah bahasa dalam konteks penguasaan kosa kata, kalimat 
peristilahan yang komunikastih bagi pendengar hanya dalam sekali ucap, tanpa 
kehilangan ketepatan akurasi pemberitaan, dan kecepatan dalam menyusun 
informasi.22 
C. Tinjauan Proses Peliputan 
Proses adalah urutan suatu yang semakin lama semakin meningkat atau 
semakin menurun, rangkaian tindakan, perbuatan atau pengolahan yang 
menghasilkan produk.23 Proses dapat diartikan sebagai cara, metode, atau teknik 
bagaimana sesungguhnya sumber-sumber (tenaga kerja, mesin/peralatan, bahan dan 
dana) yang ada diubah untuk memperoleh suatu hasil. Dengan kata lain, proses juga 
dapat diartikan sebagai cara, metode, ataupun teknik bagaimana peliputan itu 
dilaksanakan. 
Dalam proses peliputan biasanya memiliki tahapan-tahapan, hal ini bertujuan 
agar proses peliputan tertata dan terencana dengan baik sehingga hasil peliputan 
tersebut maksimal, untuk proses peliputan sendiri terdiri dari tiga tahap, yakni pra 
peliputan, peliputan dan pasca peliputan. 
Peliputan adalah merekam atau mengambil sebagai bahan berita hal apa yang 
berlangsung dalam suatu peristiwa.24 Jadi yang dimaksud dengan tahapan atau proses 
peliputan berita yaitu tingkatan kegiatan yang dilakukan oleh seorang wartawan 
                                                           
22Rainer Adam.,dkk, Politik dan Radio, (Jakarta: Penerbit Friedrich Naumann Foundation, 
2000), h.45-46 
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untuk mendapatkan berita melalui peristiwa atau kejadian yang ada ditengah 
masyarakat. Tahap peliputan meliputi observasi dilapangan, wawancara, dan riset 
dokumen atau informasi tertulis.  
D. Tinjauan Tentang Radio 
Dalam komunikasi massa, media adalah alat yang dapat menghubungkan 
antara sumber dan penerima yang sifatnya terbuka, dimana setiap orang dapat 
melihat, membaca dan mendengarkannya.25 
Radio adalah salah satu media komunikasi yang sifatnya audio, sebagai sarana 
hiburan dan informasi. Berikut sejarah, definisi dan karakteristik radio: 
1. Sejarah Radio 
Sejarah media penyiaran dunia dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu sejarah 
media penyiaran sebagai penemuan tekonologi dan sejarah media penyiaran sebagai 
suatu industri. Sejarah media penyiaran sebagai penemuan teknologi berawal dari 
ditemukannya radio oleh para ahli teknik Eropa dan Amerika. Sejarah media 
penyiaran sebagai suatu industri dimulai dari Amerika. Dengan demikian, 
mempelajari sejarah media penyiaran dunia, baik sebagai penemuan teknologi 
maupun industri nyaris hampir sama dengan mempelajari sejarah penyiaran di 
Amerika Serikat.  
Sejarah media penyiaran dunia dimulai ketika ahli fisika German bernama 
Heinrich Hertz pada tahun 1887 berhasil mengirim dan menerima gelombang radio. 
Upaya Hertz diteruskan oleh Guglielmo Marconi (1847-1973) dari Italia yang sukses 
mengirimkan sinyal morse berupa titik dan garis dari sebuah pemancar kepada suatu 
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alat penerima. Sinyal yang dikirim itu berhasil menyebrangi Samudera Atlantik pada 
tahun 1901 dengan menggunakan gelombang elektromagnetik.26 
Radio awalnya dianggap remeh dan perhatian kepada penemuan baru itu 
hanya terpusat sebagai alat teknologi transmisi. Radio lebih banyak digunakan oleh 
militer untuk kebutuhan penyampaian informasi dan berita. 
Peran radio dalam menyampaikan informasi mulai diakui pada tahun1909, 
ketika informasi yang dikirimkan melalui radio berhasil menyelamatkan penumpang 
kapal laut yang mengalami kecelakaan dan tenggelam. Radio menjadi medium yang 
teruji dalam menyampaikan informasi yang cepat dan akurat sehingga kemudian 
semua orang mulai melirik media ini. 
Pesawat radio yang pertama kali diciptakan, memiliki bentuk yang besar dan 
tidak menarik serta sulit digunakan karena menggunakan tenaga listrik dari baterai 
yang berukuran besar. 
Tahun 1962, perusahaan manufaktur radio berhasil memperbaiki kualitas 
produknya. Pesawat radio sudah menggunakan tenaga listrik yang ada dirumah 
sehingga lebih praktis, menggunakan dua konsep untuk mencari sinyal, antena dan 
penampilannya yang lebih baik menyerupai peralatan furniture. 
Stasiun radio pertama muncul ketika seorang ahli teknik bernama Frank 
Conrad di Pittsburgh AS, pada tahun 1920 secara iseng-iseng sebagai bagian dari 
hobi, membangun sebuah pemancar di garasi rumahnya. Conrad menyiarkan lagu-
lagu mengumumkan hasil pertandingan dan menyiarkan instrument musik yang 
dimainkan oleh anaknya sendiri. Dalam waktu singkat, Conrad berhasil mendapatkan 
pendengar yang banyak seiring dengan meningkatnya penjualan pesawat radio ketika 
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itu. Stasiun radio yang dibangun Conrad itu kemudian diberi nama KDKA dan masih 
tetap mengudara hingga saat ini, menjadikannya sebagai stasiun radio tertua di 
Amerika dan mungkin di dunia. 
Pertengahan tahun 1930-an, Edwin Howard Amstrong, berhasil menemukan 
radio yang menggunakan frekuensi modulasi (FM). Radio Amstrong berbeda dengan 
radio yang banyak dipasaran yang menggunakan frekuensi AM (Amplitudo 
Modulasi). Radio FM memiliki kualitas suara yang lebih bagus, jernih dan bebas dari 
gangguan siaran.27 Di Indonesia perjalanan radio dimulai pada tahun 1925, pada masa 
pemerintahan Hindia-Belanda Prof. Komans dan Dr. De Groot berhasil melakukan 
komunikasi radio dengan menggunakan statsiun relai di Malbar, Jawa Barat. 
Kejadian ini kemudian diikuti dengan berdirinya Batavia Radio Vereniging dan 
NIROM. 
Radio di Indonesia ketika didirikan berfungsi sebagai sarana hiburan, sarana 
penerangan, sarana pendidikan, sarana menanamkan kebudayaa dan menjalin 
hubungan batin antara warga Hindia Belanda yang berdiam di berbagai kota di 
Indonesia untuk kepentingan propaganda Koloni Hindia Belanda. 
Sejarah mencatat, pada tahun 1937 telah lahir Perikatan Perkumpulan Radio 
Ketimuran (PPRK) yang dipimpin oleh Sootardjo Kartohadi Koesoemo, bersama 
angkasawan pribumi lainnya mengemban misi, memajukan kesenian dan kebudayaan 
nusantara melalui penyelenggaraan siaran, meskipun masih dibawah pengaruh 
kekuasaan Hindia Belanda. Sejak tahun 1942, radio tersebut jatuh ke tangan Koloni 
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Jepang dan meretivisasi perangkat peralatannya untuk kepentingan propaganda 
kekuasaan Dai Nippon.28  
Akhir tahun 1945 sudah ada sebuah organisasi yang dinamakan PRAI 
(Persatoean Radio Amatir Indonesia). Namun pada tahun 1952, pemerintah mulai 
represif mengeluarkan ketentuan bahwa pemancar radio amatir dilarang mengudara 
kecuali radio milik pemerintah dan bagi radio yang melanggar akan diberikan 
tindakan subversive. Kegiatan amatir radio tersebut dibekukan pada kurun waktu 
1952-1965. Pembekuan tersebut berdasarkan UU No.5 Tahun 1964 yang 
mengenakan sanksi terhadap mereka yang memiliki pemancar tanpa seizin pihak 
yang berwenang. Namun ditahun 1966, seiring dengan runtuhnya orde lama, antusias 
amatir radio untuk mulai mengudara kembali tidak terbendung lagi.29 
Tahun 1966 mengudara radio Ampera yang merupakan sarana perjuangan 
kesatuan-kesatuan aksi dalam perjuangan orde baru. Dan akhirnya muncul pula 
beberapa radio amatir lainnya yang melakukan kegiatan penyiaran dan terbentuklah 
ORARI (Organisasi Radio Amatir Indonesia) pada 9 Juli 1968.30 
2. Definisi Radio 
Radio adalah teknologi yang digunakan untuk mengirim sinyal dengan cara 
modulasi dan radiasi elektromagnetik (gelombang elektromagnetik). Gelombang ini 
melintas dan merambat lewat udara dan bisa juga merambat lewat ruang angkasa 
yang hampa udara, karena gelombang ini tidak memerlukan medium pengangkut 
(seperti molekul udara). Gelombang Radio adalah satu bentuk dari radiasi 
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elektromagnetik. Ia terbentuk ketika objek bermuatan listrik dimodulasi (dinaikkan 
frekuensinya) pada frekuensi yang terdapat dalam frekuensi gelombang radio (RF) 
dalam suatu spektrum elektromagneti, dan radiasi elektromagnetiknya bergerak 
dengan cara osilasi elektrik maupun magnetik.31 Radio mudah beradaptasi dan sering 
dengan kehebatannya menyajikan bentuk siaran “live” (secara langsung), tidak 
memerlukan pemrosesan film, tidak perlu menunggu proses pencetakan.  
3. Karakteristik Radio 
Beberapa karakteristik yang dimiliki radio yang berbeda dengan media massa 
lainnya, yaitu: 
a. Radio adalah suara (auditori) untuk didengar karena isi siaran bersifat sepintas 
lalu dan tidak dapat diulang. 
b. Proses penyebarluasannya atau disampaikan kepada pendengar melalui 
pemancaran (transmisi). 
c. Mengandung gangguan seperti timbul tenggelam (fading) dan gangguan teknis 
(channel noise factor). 
d. Theater of Mind. Radio menciptakan gambar dalam imajinasi pendengar dengan 
kekuatan kata dan suara. Siaran radio merupakan seni memainkan imajinasi 
pendengar melalui kata dan suara. Pendengar hanya bisa membayangkan dalam 
imajinasinya apa yang dikemukakan penyiar. 
e. Identik dengan musik. Radio adalah sarana hiburan termurah dan tercepat 
sehingga menjadi media utama untuk mendengarkan musik. Dalam hal musik, 
radio memiliki daya kejutan seketika karena pendengar biasanya tidak tahu lagu 
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apa yang disajikan berbeda dengan memutar kaset yang sudah bisa ditebak urutan 
lagunya.32 
4. Kelebihan dan kelemahan radio 
Media radio dapat dilihat dari kekuatannya/kelemahannya :33 
a. Kelebihan Radio 
1) Langsung. Radio adalah satu-satunya media yang memiliki kemampuan 
menyampaikan isi kandungan program secara langsung. Begitu suara 
dipancarkan, telinga pendengar langsung menangkap dan mencernanya meski 
sambil mengerjakan aktivitas apapun. 
2) Cepat. Dari segi penyampaian pesan, radio memiliki kecepatan yang sulit 
ditandingi oleh media lain. Suatu peristiwa yang terjadi bisa dengan cepat 
disiarkan oleh stasiun radio. 
3) Menciptakan gambar dalam ruang imajinasi pendengar. Dengan keunggulan 
suaranya radio memberi pendengar kebebasan berimajinasi. Radio satu-
satunya media komunikasi modern yang memiliki kemampuan istimewa 
dalam menciptakan gambar atau rekaan diruang imajinasi pendengarnya, 
dengan keunggulan semua kalangan bisa mendengarkan. 
4) Tanpa batas. Radio tidak dibatasi oleh batas geografis maupun demografis. 
Hanya orang tuna rungu saja yang tidak bisa menikmati siaran radio. Dengan 
kemajuan teknologi satelit atau digital, radio bisa dinikmati pendengar diluar 
jangkauan frekuensi atau radius yang dimilikinya. 
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5) Tidak banyak pernik. Dibandingkan media lain, pada peliputan berita 
radionya cukup satu orang dengan membawa kelengkapan berupa microphone 
dan sebuah handphone untuk melaporkan sesuatu secara langsung. 
6) Hangat dan dekat. Kendati tidak berhadapan langsung dengan pendengar dan 
terpisah jarak begitu jauh namun kedekatan dengan penyiar radio bisa terjalin 
dekat dan akrab. 
7) Mendidik. Radio sangat efektif dipakai sebagai media pendidikan. Apalagi 
jika jangkauannya luas dan sebagian besar pendengar yang bermukim 
diwilayah pinggiran yang mungkin belum memiliki sarana pendidikan yang 
bisa dikemas dengan menarik dan mudah disimak pendengarnya. 
8) Memberi manfaat bagi individu dan masyarakat. Dengan karakternya yang 
intim dan hangat, radio memiliki kemampuan untuk cepat diakrabi oleh 
khalayak pendengar yang bisa sebagai tempat mencari informasi. 
b. Kelemahan Radio 
1) Durasi program terbatas. Radio siaran dalam setiap programnya dibatasi 
durasi waktu, setiap program memiliki rentang waktunya masing-masing. 
Biasanya, maksimal durasi waktu program selama 240 menit atau 4 jam 
yang terbagi-bagi dalam segmen acara. 
2) Sekilas dengar. Sifat radio adalah audiotori, untuk didengar. Isi pesan atau 
informasi radio siaran gampang lenyap dari ingatan pendengar, untuk itu 
pendengar tidak bisa meminta mengulang informasi atau lagu yang sudah 




3) Mengandung gangguan. Radio siaran sebagai media massa juga tak lepas 
dari gangguan yang sifatnya teknis. Karena kekuatan radio siaran adalah 
bunyi atau suara, maka unsur ini pula yang bisa menjadi kelemahan karena 
adanya gangguan sinyal, suara terdengar menghilang atau terdapat noise. 
4) Non visual. Radio tidak dapat memperlihatkan visualisasi tentang situasi 
dalam radio, sosok penyiar maupun narasumber yang akan on-air di radio, 
berbeda sekali dengan televisi yang mempunyai visualisasi dan audio. 
5) Radio dapat memungkinkan untuk upaya mensukseskan pendidikan di 
dunia ini dengan menjadikan media radio sebagai media pendidikan. 
6) sebagai media hiburan. Sehingga media radio dapat dimanfaatkan oleh 





Dalam suatu penelitian ilmiah harus memiliki objek dengan metode yang 
tepat. Hal ini bertujuan mendapatkan data yang objektif, dengan menggunakan 
pengumpulan data serta teknik analisis data yang akurat. Dalam penulisan skripsi ini 
penulis menggunakan metode penelitian sebagai berikut: 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
adalah suatu pendekatan penelitian yang mengungkap situasi sosial tertentu dengan 
mendeskripsikan suatu kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan 
teknik pengumpulan dan analisis data yang relevan yang diperoleh dari situasi yang 
alamiah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses peliputan berita pada bidang 
pemberitaan RRI Makassar, dengan maksud tersebut maka jenis penelitian yang 
relevan digunakan adalah penelitian kualitatif dalam mendapatkan data yang 
mendalam, suatu data yang mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya, 
data yang pasti dan merupakan suatu nilai dibalik data yang dampak. Oleh karena itu 
dalam penelitian kualitatif tidak menekankan pada generalisasi, tapi lebih 
menekankan pada makna.1 
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B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini terdiri atas dua aspek yaitu pendekatan keilmuan 
dan pendekatan metodologi. Pendekatan keilmuan yang dimaksud adalah ilmu 
komunikasi khususnya yang membahas tentang komunikasi massa karena membahas 
radio sebagai salah satu media komunikasi massa. Adapun pendekatan metodologi 
yang dimaksud adalah penelitian kualitatif yang proses analisisnya bersifat induktif 
dengan perolehan data-data empiris di lapangan, yaitu observasi, wawancara dan 
studi dokumen dan telaah pustaka. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian tersebut adalah mendapatkan data.2 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan antara peneliti (seseorang yang berharap 
mendapatkan informan) dan informan (seseorang yang diasumsikan mempunyai 
informasi penting tentang suatu objek). Wawancara atau interview merupakan metode 
pengumpulan data untuk mendapatkan keterangan lisan melalui tanya jawab dan 
berhadapan langsung kepada orang yang dapat memberikan keterangan. Adapun yang 
menjadi informan ada 7 orang yaitu Kepala LPP RRI Makassar Maladi Amin, SH, 
Kepala Bidang Pemberitaan RRI Makassar Azhari Bahariawan Thalib, 3 reporter RRI 
Makassar serta 2 penyiar RRI Makassar. Pertanyaan yang diajukan dalam proses 
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wawancara kepada informan, secara garis besar mengungkap tentang proses peliputan 
berita pada Bidang Pemberitaan RRI Makassar. 
Tabel 1.2 
Data Informan 
No. Nama Informan Jabatan 
1. Maladi Amin, SH Kepala LPP RRI Makassar 
2. Drs. Azhari Bahariawan Thalib. MH Kepala Bidang Pemberitaan 
3. Syarifuddin Reporter  
4. Rusdi, S.Sos Reporter  
5. Tasrib, SH Reporter  
6. Hamka, SPT Penyiar  
7. Fitriani  Penyiar  
Sumber: olahan penulis 
2. Observasi (Pengamatan) 
Observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistemik 
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.3 Teknik observasi yang akan 
dilakukan ialah observasi langsung dan tidak langsung. Maksud observasi langsung 
adalah pengamatan yang melibatkan peneliti berada di lapangan yang menjadi 
sasaran penelitian untuk mengamati objek penelitian. Adapun observasi tidak 
langsung adalah pengamatan yang mengunakan media tanpa harus berada di 
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lapangan. Dengan hal ini peneliti mengamati proses peliputan berita Bidang 
Pemberitaan RRI Makassar serta hambatan dan pendukung yang dihadapi. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi yaitu mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis. Teknik 
ini sering disebut sebagai study documenter. Dokumentasi adalah pengumpulan data 
dengan cara melakukan analisis terhadap dokumen-dokumen yang berisi data yang 
menunjang penelitian tentang proses peliputan berita pada bidang pemberitaan RRI 
Makassar. 
D. Instrumen Penelitian 
Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan peneliti adalah 
instrumen kunci.4 Kedudukan peneliti sebagai instrumen primer dalam hal ini sebagai 
perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis dan penafsir data serta pelapor hasil 
penelitian. Adapun wujud dari instrumen penelitian yang  digunakan dalam 
mengumpulkan data-data adalah pedoman wawancara (interview guidance) kemudian 
didukung dengan alat untuk merekam hasil wawancara (tape recorder) dan alat 
dokumen. 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Metode adalah sebuah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang 
lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.5 Penelitian ini bersifat deskriptif dan 
                                                           
4Winarno Surachmand, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode Tehnik, (Bandung: 
Tarsito, 1985), h.132 
5Winarno Surachmand, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode Tehnik, (Bandung: 
Tarsito, 1985), h.140 
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datanya berupa data kualitatif. Adapun prosedur analisis dalam penelitian ini merujuk 
pada model interaktif oleh Miles dan Haberman,6 sebagaimana uraian berikut: 
1. Pengumpulan Data 
Adalah tahap eksplorasi data observasi, wawancara, studi literatur dan 
dokumen serta temuan data-data yang relevan lainnya selama proses 
penelitian dilakukan. 
2. Reduksi Data 
Adalah tahap memilih dan mengabstraksikan serta mengubah data kasar yang 
muncul dari temuan data lapangan. Reduksi data dimaksudkan untuk 
menentukan data sesuai dengan fokus penelitian. 
3. Penyajian Data 
Adalah mengorganisir data untuk membuat kesimpulan atau tindakan yang 
diusulkan. Sajian data pada penelitian ini adalah proses memilih data yang 
disesuaikan dengan fokus penelitian. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Adalah penjelasan tentang makna data dalam suatu bentuk yang menunjukkan 
alur kausalnya. Pada tahap ini keseluruhan permasalahan dijawab sesuai 
dengan kategori data dan masalahanya dan menunjukkan kesimpulan yang 
mendalam dari data penelitian tersebut. 
 
 
                                                           





A. Gambaran Umum RRI Makassar 
1. Sejarah RRI Makassar 
Radio Republik Indonesia (RRI) resmi berdiri pada 11 September 1945 oleh 
para tokoh yang sebelumnya aktif mengoperasikan beberapa radio Jepang di 6 kota di 
Indonesia termasuk di Makassar yang dulunya Ujung Pandang, mengenai RRI 
Makassar mempunyai sejarah tersendiri yang mestinya diketahui oleh atasan dan 
karyawan RRI Makassar. Saat itu Tentara Jepang pertama kali menduduki kota 
Makassar pada tanggal 8 Desember 1942 dan langsung mendirikan stasiun radio. 
Siaran pertamanya berupa pidato radio dari Laksamana Suddo Kane Omi (Pejabat 
Angkatan Lain Dai Nippon). Studio radio siaran ini menempati salah satu rumah di 
tepi Pantai Losari, tepatnya di Jalan Rajawali Makassar dan menyita rumah milik H. 
Lala, seorang kontraktor bangunan. Stasiun Makassaru Hozo Kyoku disingkat MHK. 
Materi siarannya berupa propoganda Jepang. Radio MHK ini adalah radio siaran 
pertama di kawasan indonesia timur. Tentara jepang ketika itu memaksa penduduk 
mendengar siaran radio ini, itu sebabnya dibeberapa pojok jalan dalam kota makassar 
dipasangi radio umum.  
Tahun 1944, MHK mendatangkan tenaga kesenian dari solo dan Jogyakarta 
sehingga siaran musik kian bervariasi dengan terdengarnya alunan gamelan jawa dan 
kesenian sunda. Akhir Perang Dunia II, setelah Japang kalah dan tentara sekutu 
masuk ke Makassar. Komandan pasukan sekutu bergerak cepat menguasai stasiun 
radio MHK, kemudian di ubah menjadi Radio Oemroep Makassar (ROM). Badan 
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penyiaran ini sekaligus menjadi terompet Negara Indonesia Timur bentukan Belanda. 
Pada Tahun 1947, berganti nama menjadi Radio Oemroep in Overgangtijd atau ROIO 
dipimpin oleh A.O.A Niederer sampai tahun 1950. Meskipun radio ini milik badan 
penyiaran tentara Belanda/ NICA, siaran radionya tak luput dari penyusupan pesan-
pesan perjuangan terselubung. Robert Wolter Mongisidi salah seorang pemuda 
pejuang Merah Putih, memanfaatkan hubungan baiknya dengan seorang Penyiar 
ROIO, Alex Muri. Ketika diketahui oleh NICA, Alex Muri dipecat. Bulan Mei 1950, 
Kamarsayah, Sutoyo dan Muri tiba dari Jakarta untuk mengambil alih radio siaran di 
Makassar dan menjadikannya Radio Republik Indonesia (RRI), pada saat yang sama 
tanggal 6 Mei 1950, sedang terjadi pemberontakan Andi Azis. Pasukan serdadu ex 
KNIL menguasai RRI. Kru yang saat itu sedang bertugas sempat di tahan. Agar tetap 
mengudara, kru RRI lainnya segera mengupayakan pendirian sebuah pemancar 
darurat di kantor gubernur dengan bantuan petugas kantor pos dan telegraph. Bulan 
Agustus 1950 statuin RRI di tepi pantai Losari berhasil di rebut kembali oleh TNI, 
RRI kembali mengudara.  
Tahun 1967, RRI dipimpin oleh M. Sani mengembangkan siaran di bidang 
keagamaan. Setelah berkonsultasi dan berdiskusi dengan H.M. Daeng Patompo 
(Walikota Makassar) akhirnya disepakati dengan Pemda kota Makassar dengan 
didukung oleh Gubernur Achmad Lamo. Diselengarakanlah Musabaqah Tilawatil 
Qu’ran (MTQ) yang pertama di Makassar tahun 1968. Dalam kurun waktu tahun 
1950 hingga 1970-an RRI Makassar tampil sendiri tanpa saingan, lokasinya pun telah 
pindah dari jalan Rajawali ke jalan Riburane. Menempati lahan taman Wilhelmina 
(Wilhelmina Park), yang pernah dijadikan Terminal angkutan kota sebelum terminal 
itu dipindahkan lagi ke samping Rumah Sakit Akademis pada tahun 1950-an. Diawal 
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1970-an radio siaran swasta mulai bermunculan disusul dengan berdirinya TVRI 
stasiun Ujungpandang (kini Makassar) pada tahun 1975. Setelah itu RRI mulailah 
memasuki situasi persaingan yang ketat. Mulai Tahun 1991 RRI Makassar membagi 
siarannya dalam dua programa. Programa I utamanya untuk segmen di daerah luar 
Makassar, sedangkan Programa II utamanya untuk segmen masyarakat perkotaan. 
Pada tahun 1990-an inilah prestasi RRI Makassar dibidang siaran banyak 
memperoleh penghargaan. Beberapa Piala Swara Kencana untuk Sandiwara Radio 
dan Siaran Pedesaan berulangkali diraih1. 
2. Profil RRI Makassar 
RRI Makassar adalah radio pemerintah satu-satunya yang menyandang nama 
negara yang terletak di Makassar. Siarannya ditujukan untuk kepentingan bangsa dan 
negara khususnya masyarakat Sulawesi Selatan. RRI sebagai Lembaga Penyiaran 
Publik yang independen, netral dan tidak komersial yang berfungsi memberikan 
pelayanan siaran informasi, pendidikan, hiburan yang sehat, kontrol sosial, serta 
menjaga citra positif bangsa di dunia internasional. 
RRI sebagai Lembaga Penyiaran Publik yang independen, netral, dan tidak 
komersial yang berfungsi memberikan pelayanan siaran informasi, pendidikan, 
hiburan yang sehat, kontrol sosial, serta menjaga citra positif bangsa di dunia 
Internasional. Besarnya tugas dan fungsi RRI yang diberikan oleh negara melalui 
Uundang-Undang No.32 tahun 2002 tentang Penyiaran, Peraturan Pemerintah RI 
No.11 tahun 2005 tentang Lembaga Penyiaran Publik, serta Peraturan Pemerintah RI 
No.12 tahun 2005,  RRI  dikukuhkan sebagai satu-satunya lembaga penyiaran  yang 
                                                           
1http://pusdatin.rri.co.id/sejarah-RRI-Makassar, (diakses pada Kamis, 12 Juli 2018) 
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dapat berjaringan secara nasional  dan dapat bekerja sama dalam siaran dengan 
lembaga penyiaran Asing. (Hidayat, 2016: 15) 
3. Visi dan Misi RRI Makassar 
a. Visi RRI Makassar adalah menjadikan RRI radio berjaringan terluas, 
terpercaya, dan mendunia. 
b. Misi RRI Makassar ada 11 yaitu: 
1) Memberikan pelayanan informasi terpecaya yang dapat menjadi 
acuan dan sarana kontrol sosial masyarakat dengan memperhatikan 
kode etik jurnalistik/kode etik penyiaran. 
2) Mengembangkan siaran pendidikan untuk mencerahkan, 
mencerdaskan, dan memberdayakan serta mendorong kreatifitas 
masyarakat dalam kerangka membangun karaktek bangsa. 
3) Menyelenggarakan siaran yang bertujuan menggali, melestarikan 
dan mengembangkan budaya bangsa, memberikan hiburan yang 
sehat bagi keluarga, membentuk budi pekerti dan jati diri bangsa di 
tengah arus globalisasi. 
4) Menyelenggarakan program siaran berperspektif gender yang 
sesuai dengan budaya bangsa dan melayani kebutuhan kelompok 
minoritas. 
5) Memperkuat program siaran di wilayah perbatasan untuk menjaga 
kedaulatan NKRI. 
6) Meningkatkan kualitas siaran luar negeri dengan program siaran 
yang mencerminkan politik negara dan citra positif bangsa. 
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7) Meningkatkan partisipasi publik dalam proses penyelenggaraan 
siaran mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi 
program siaran. 
8) Meningkatkan kualitas audio dan memperluas jangkauan siaran 
secara nasional dan internasional dengan mengoptimalkan 
sumberdaya teknologi yang ada dan mengadaptasi perkembangan 
teknologi penyiaran serta mengefisienkan pengelolaan operasional 
maupun pemeliharaan perangkat teknik. 
9) Mengembangkan organisasi yang dinamis, efektif, dan efisien 
dengan sistem manajemen sumber daya (SDM, keuangan, asset, 
informasi dan operasional) berbasis teknologi informasi dalam 
rangka mewujudkan tata kelola lembaga yang baik (good corporate 
governance).  
10) Meningkatkan kualitas siaran luar negeri dengan program siaran 
yang mencerminkan politik negara dan citra positif bangsa. 
11) Memberikan pelayanan jasa-jasa yang terkait dengan   penggunaan 
dan pemanfaatan asset negara secara profesional  dan akuntabel 
serta menggali sumber-sumber penerimaan lain untuk mendukung 





                                                           
2Visi dan Misi RRI, (Makassar: Radio Republik Indonesia, 2018)  
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4. Logo RRI 
 
 Gambar 1.1 logo RRI 
Bentuk empat persegi panjang tanpa sudut dan tanpa garis tepi, 
menggambarkan kekokohan dan solidaritas. Sudut yang membulat tidak runcing 
melambangkan flexibilitas RRI. Tidak adanya garis tepi batas ataupun bingkai frame 
menunjukan independensi RRI, serta keterbukaan RRI untuk dapat bekerjasama 
dengan berbagai pihak. Tulisan RRI di dalam persegi panjang biru, merupakan huruf 
tulisan yang dirancang khusus tanpa padanan dengan pihak lain menunjukan RRI 
yang kokoh, tegas, dinamis, dan selalu bergerak maju. Gambar pancaran radio 
menggambarkan sebuah image yang menggambarkan kuatnya pancaran siaran radio 
RRI yang makin meluas, menembus batas, dan selalu menuju ke atas. 3 lapis 
pancaran yang terlihat pada logo juga melambangkan Tri Prasetya RRI. Warna Biru, 
Biru Langit, dan Putih. Untuk mempertahankan tradisi, warna biru dipilih sebagai 
warna korporat RRI. Warna biru dan biru langit ini melambangkan universalitas RRI, 
sifat mengayomi, teduh, dan dapat dipercaya. Warna putih pada tulisan RRI 
melambangkan kejujuran, kebenaran, keberimbangan, dan akurasi. 
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Tagline “Sekali Di Udara Tetap Di Udara” maksudnya walaupun diterpa 
dengan segala keterbatasan dilihat dari perjuangannya selama 72 tahun melawan 
penjajah RRI tetap bisa mengudara hingga saat ini dan tetap berusaha memberikan 
yang terbaik untuk masyarakat Indonesia.  
5. Lokasi Siaran dan Jadwal Siaran 
RRI Makassar beralamat di Jl. Riburane No. 3 Makassar, Sulawesi Selatan. 
No. Telepon (0411) 3622646. RRI Makassar siaran atau mengudara selama hampir 
21 jam dimulai dari jam 04.55-00.00 WITA, yang dimana tune pembuka siaran 
berlangsung satu jam dan dilanjutkan dengan program acara. RRI Makassar sendiri 
terbagi menjadi empat programa yaitu: 
a. Programa 1 (Pusat Pemberdayaan Masyarakat) FM 94,40.MHz 
Programa ini membahas mengenai berita, hiburan, keagamaan, 
dan lainnya, yang melayani segmen masyarakat yang luas sampai 
pedesaan. 
b. Programa 2 (pusat kreativitas anak muda) FM 96,8.MHz 
Programa ini membahas tentang sesuatu yang khas dengan 
anak muda dan remaja seperti musik dan hal-hal yang lagi trend di 
Makassar. Programa 2 adalah karakter pribadi anak muda yang 
beroreintiasi kepada hasil terbaik dan karya yang orisinil. Pendengar 
utama pendengar RRI Pro 2 yaitu pada usia 18-39 tahun. 
c. Programa 3 (jaringan berita nasional) FM 106,3.MHz 
Programa ini menyediakan siaran berita Nasional yang 
menyajikan berita-berita terkini. Programa 3 merupakan siaran dari 
Jakarta sebagai siaran Jaringan Berita Nasional yang menyajikan 
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berita dan informasi (News Channel) selama 24 jam yang 
dipancarluaskan/direlay oleh Setiap Stasiun RRI daerah kepada 
masyarakat luas di seluruh wilayah Indonesia. 
d. Programa 4 (pendidikan dan budaya) FM 92,50.MHz dan FM 92,90 
MHz 
Programa ini menyajikan berbagai edukasi dan membahas 
berbagai macam budaya yang ada di Sulawesi. Menyajikan berbagai 
edukasi keagamaan dan berbagai acara mengenai budaya local.  
B. Gambaran Umum Bidang Pemberitaan RRI Makassar 
Bidang Pemberitaan RRI Makassar adalah salah satu struktur organisasi yang 
ada di RRI Makassar yang bertugas mencari dan meliput suatu peristiwa serta 
memprosesnya atau membingkai jadi sebuah berita yang siap untuk disiarkan. Bidang 
pemberitaan sendiri memiliki tugas untuk mencari berita-berita terkini, teraktual dan 
terpercaya serta diharapkan dapat memberikan pelayanan informasi yang cukup untuk 
kepentingan publik dan selalu memperioritaskan masyarakat dan negara. 
Pada bidang pemberitaan memiliki 24 personil termasuk Kepala Bidang dan 
Kepala Seksi sisanya Staf Karyawan. Berikut struktur organisasi pada Bidang 
















1. Kepala Bidang Pemberitaan RRI Makassar bertugas dalam mengkoordinir 
atau mengatur segala aktivitas pada masing-masing Kepala Seksi serta para 
staf untuk meningkatkan kinerja pada Bidang Pemberitaan. 
2. Kepala Seksi Liputan Berita dan Dokumentasi bertugas mengurus berbagai 
proses dalam peliputan berita termasuk pengumpulan data dalam menunjang 
pembuatan berita. 
3. Kepala Seksi Pengembangan Berita bertugas dalam mengembangkan 
informasi atau data yang telah didapatkan dilapangan sehingga menjadi berita 
yang layak untuk disiarkan. 
4. Kepala Seksi Berita Olahraga bertugas dalam meliput berbagai macam berita 
olahraga lokal, nasional dan internasional.  
 





Andi Asman, S.Sos 






KEPALA BIDANG PEMBERITAAN 
Drs. Azhari Bahariawan Thalib.MH 
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C. Proses Peliputan Berita pada Bidang Pemberitaan RRI Makassar 
Dalam sebuah media massa seperti televisi, radio, maupun surat kabar dalam 
menyampaikan suatu berita masing-masing pasti memiliki proses dalam peliputan 
berita hingga layak untuk diberitakan. Begitu pula bidang pemberitaan RRI Makassar 
tentunya memiliki tahap tersendiri dalam peliputan berita. Untuk itu seorang reporter 
harus mengetahui dimana tempat mereka mendapatkan informasi dan dengan siapa 
mereka harus berbicara, itu semua didapatkan dalam proses peliputan. 
1. Tahap pra peliputan 
Persiapan dan perencanaan peliputan berita yaitu dimana seorang reporter 
merencanakan suatu peliputan berita sebelum turun  ke lapangan, kemampuan 
reporter merencanakan peliputan akan mempermudah kerja redaksi dan bilik 
pemberitaan. Sebelum para reporter RRI Makassar turun ke lapangan untuk 
melakukan peliputan, tahap-tahap yang dilakukan ialah sebagai berikut:3  
a. Melakukan agenda setting  
Agenda setting adalah kegiatan dimana seluruh staf termasuk Kepala 
Bidang dan Kepala Seksi di Bidang Pemberitaan mendiskusikan dan 
menentukan topik berita yang akan diangkat menjadi headline untuk 
menarik minat dengar khalayak. Agenda setting atau biasa disebut 
briefing, tujuannya untuk mempersiapkan rencana peristiwa apa saja yang 
ingin diliput dan dikelola datanya, tidak hanya itu, agenda setting  juga 
bertujuan mempersiapkan rencana liputan ke depannya. Agenda setting 
juga ajang diskusi dalam penyampaian pendapat oleh para staf Bidang 
                                                           
3Syarifuddin, Reporter RRI Makassar, Wawancara, Makassar 04 Juli 2018.   
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Pemberitaan yang membahas topik berita aktual dan menarik, kegiatan 
tersebut dilakukan tiap harinya sebelum melaksanakan tugas.4 
b. Menentukan target berita 
Setelah melakukan agenda setting Kepala Bidang pemberitaan RRI 
Makassar menentukan target berita yang harus diperoleh seorang reporter 
tiap harinya ialah harus memperoleh minimal 3 berita, adapun 3 berita 
tersebut haruslah mengandung unsur 5W + 1H apabila salah satu unsur 
tersebut tidak ada dalam data peristiwa yang telah diliput maka desk editor 
berhak menanyakan kejelasan dari data tersebut kepada reporter dan bila 
reporter tidak mengetahuinya maka berita tersebut tidak layak untuk 
disiarkan, bukan hanya itu, data yang diperoleh haruslah valid, benar atau 
fakta serta dapat dipertanggung jawabkan. Adapun sanksi yang diterima 
seorang reporter apabila tidak memenuhi target berita tersebut, seperti 
yang dikatakan Kepala Bidang Pemeberitaan Azhari Bahariawan Thalib: 
“apabila ada reporter yang tidak mencapai target berita yang telah ditentukan 
maka reporter tersebut akan dicatat oleh pimpinan dengan kinerja yang 
kurang baik dan berpengaruh pada produktivitas kerjanya sehingga tunjangan 
kinerja terpotong” 5   
Itulah sebabnya mengapa Bidang Pemberitaan RRI Makassar 
menetapkan target berita yang harus didapatkan seorang reporter tiap 
harinya untuk mendorong reporter selalu semangat dalam mencari berita 
demi kepentingan khalayak.   
 
                                                           
4Azhari Bahariawan Thalib, Kepala Bidang Pemberitaan RRI Makassar, Wawancara, 
Makassar 05 Juli 2018.   
5Azhari Bahariawan Thalib, Kepala Bidang Pemberitaan RRI Makassar, Wawancara, 




c. Mempersiapkan sarana dan prasarana 
Terkait dengan persiapan dan perencanaan yang dilakukan Bidang 
Pemberitaan RRI Makassar dalam meliput suatu berita, RRI Makassar 
juga mempersiapkan sarana dan prasarana untuk menunjang seorang 
reporter dalam proses peliputan sebuah berita. 
Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam 
mencapai maksud atau tujuan dalam peliputan berita, dengan kata lain 
maksud dari sarana adalah benda atau peralatan yang dipakai dalam proses 
peliputan berita, seperti recorder, alat tulis, komputer, dan bermacam 
peralatan lainnya yang dipakai dalam proses pembuatan berita pada radio. 
Reporter RRI Makassar ialah selalu menyiapkan peralatan dalam meliput 
suatu peristiwa sebelum keluar dari rumah, seperti yang dikatakan 
Syarifuddin selaku reporter RRI Makassar: 
“sebelum keluar dari rumah seorang reporter sudah harus menyiapkan 
rencana peristiwa apa saja yang ingin diliput dan selalu menyiapkan recorder 
di kantongnya serta alat tulis”6 
Prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan penunjang dalam 
terselenggarnya suatu proses peliputan berita. Prasarana yang disiapkan 
seperti ruangan untuk reporter dalam membuat berita, news room adalah 
ruangan desk editor untuk mengedit dan menyeleksi berita agar layak 
untuk disiarkan serta ada pula OB Van (out broadcasting van) merupakan 
mobil yang berbentuk seperti bus yang didalamnya terdapat peralatan 
siaran, mobil ini dipakai untuk siaran luar. 
 
                                                           




d. Memberikan motivasi 
Kepala Bidang Pemberitaan RRI Makassar mempunyai cara dalam 
pencapaian visi dan misi RRI Makassar ialah selalu memberikan motivasi 
dan membangun kesadaran setiap reporter atau staf sebelum turun ke 
lapangan bahwa keberadaannya sangat dibutuhkan untuk memberikan 
informasi kepada masyarakat khususnya Kota Makassar, sebagai radio 
pemerintah yang dibutuhkan oleh masyarakat maka setiap apa yang 
dikerjakan harus selalu diingat bahwa RRI bekerja untuk masyarakat 
sehingga informasi yang dikelola itu sangat berpengaruh untuk 
masyarakat seperti halnya rakyat pedesaan yang tidak mengetahui 
perkembangan dari kebijakan pemerintah, itulah tugas RRI Makassar 
untuk memberikan informasi mengenai perkembangan kebijakan 
pemerintah kepada masyarakat pedesaan yang sulit mendapatkan 
informasi. Setiap berita yang disiarkan harus ada manfaatnya untuk 
masyarakat sehingga RRI Makassar tidak segan dalam mengkritisi 
kebijakan pemerintah melalui aspirasi dari petani dan rakyat pedesaan 
lainnya apabila ada kebijakan pemerintah yang tidak disetujui oleh 
masyarakat.7 
2. Tahap peliputan 
Seorang reporter radio harus mampu merencanakan, menggali, meliput, 
melaporkan sampai menyiarkan informasi untuk khalayak pendengar, artinya hasil 
atau sumber dari liputan radio sendiri bukan pungutan dari Kantor Berita atau 
mengutip dari media massa lain. Tugas utama seorang reporter adalah menghasilkan 
                                                           
7Azhari Bahariawan Thalib, Kepala Bidang Pemberitaan RRI Makassar, Wawancara, 
Makassar 05 Juli 2018.   
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berita atau informasi dan menyiarkan secara cepat. Seperti yang dikatakan salah satu 
Reporter RRI Makassar, Rusdi bahwa: 
“Secara peliputan semua media itu hampir sama namun yang membedakan adalah 
cara pembuatannya sampai disiarkan, siaran berita radio durasi paling tinggi sekitar 2 
menit, lebih cepat lebih baik”8  
Setelah melalui tahap awal atau pra peliputan maka tahap yang dilakukan 
selanjutnya ialah pelaksanaan dari peliputan berita tersebut, sebelum itu reporter perlu 
mengamati peristiwa dan orang-orang yang terkait dalam kejadian tersebut, 
selanjutnya mengidentifikasi pendapat-pendapat yang berhubungan dengan peristiwa 
tersebut dan ditindaklanjuti dengan melakukan wawancara dengan orang-orang 
tertentu yang setidaknya terlibat pada peristiwa tersebut untuk mendapatkan 
keterangan atau penjelasan mengenai peristiwa yang terjadi, serta pandangan-
pandangan yang menyangkut peristiwa tersebut. Tahap-tahap dalam peliputan yang 
dilakukan oleh seorang reporter dalam mendapatkan data adalah sebagai berikut:9 
a. Melakukan observasi 
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan oleh reporter di 
lapangan untuk mengumpulkan data yang bersifat fakta. Fakta yang 
dimaksud dapat diartikan sebagai suatu peristiwa atau kejadian yang 
sesungguhnya, benar-benar terjadi dalam realita hidup masyarakat dan 
merupakan bahan utama dalam bidang jurnalistik. Observasi semacam ini 
dapat dilakukan jika reporter berada ditempat terjadinya peristiwa, dengan 
kemampuan yang dimiliki seorang, reporter harus mampu mencatat 
berbagai peristiwa yang dilihat, didengar, serta dirasakannya, dan benar-
benar dialami sendiri oleh reporter dengan inderawinya. 
                                                           
8Rusdi, Reporter RRI Makassar, Wawancara, Makassar 19 Juli 2018.   
9Syarifuddin, Reporter RRI Makassar, Wawancara, Makassar 04 Juli 2018.   
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b. Wawancara (interview) 
Langkah yang dilakukan reporter selanjutnya adalah melakukan 
wawancara dengan orang-orang tertentu untuk mendapatkan keterangan 
atau penjelasan tentang latar belakang peristiwa, serta pandangan-
pandangan yang menyangkut peristiwa tersebut. Tujuan dari wawancara 
adalah mendapatkan informasi dari narasumber tentang kebenaran suatu 
peristiwa agar informasi yang didapatkan valid, benar, dan dapat 
dipertanggung jawabkan. Dilakukan sebagai bagian dari buletin berita 
memperjelas suatu topik/peristiwa aktual dan penting. Wawancara 
sebaiknya dilakukan sendiri dan secara langsung oleh reporter. 
Narasumber dapat berada di studio atau di luar studio yang dihubungkan 
dengan menggunakan saluran telepon. Wawancara berita dapat disajikan 
dalam bentuk rekaman. Durasi maksimal 2 menit setelah diedit. 
Hal lain yang tidak boleh dilupakan oleh reporter dalam memperoleh 
keterangan dari narasumber mengenai suatu peristiwa ialah rumus 5W + 
1H yaitu Apa (what) yang terjadi, Siapa (who) yang terlibat, Bagaimana 
peristiwa itu terjadi (how), Kapan (when) terjadi, Dimana (where) 
peristiwa itu terjadi, dan Mengapa (why) sampai terjadi. Keenam hal 
tersebut merupakan unsur berita yang bertujuan untuk melengkapi 
keterangan yang telah diperoleh, Dalam wawancara, pertanyaan dari 
reporter yang terkait dengan unsur 5W + 1H dan ditujukan kepada 
narasumber berfungsi untuk memancing pendapat dari narasumber 
tersebut, pertanyaan diarahkan sesuai dengan fakta yang akan disusun, 
sehingga uraian fakta dan data yang terekam ataupun yang tidak terekam 
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tetap saling berkaitan, entah itu sifatnya memperlemah maupun 
memperkuat.  
c. Riset dokumen 
Riset dokumen atau informasi tertulis adalah sumber bahan berita 
yang akan melengkapi data dan fakta suatu kejadian. Riset dokumen ini 
bisa berupa surat keputusan, data-data tertulis, siaran pers, dan sebagainya 
yang berkaitan dengan peristiwa. Informasi seperti ini dapat diperoleh dari 
orang-orang yang berwenang pada kejadian atau peristiwa tersebut. Selain 
informasi tertulis seperti diatas, dapat juga menggunakan informasi 
tertulis lainnya seperti buku, peta, kamus, dokumen-dokumen tertulis dan 
sebagainya. 
Perbedaan yang mendasar dari seorang reporter media elektronik dan 
media cetak ialah dari persiapan serta perencanaan dalam peliputan 
beritanya. Reporter elektronik meliput suatu berita serta dapat melaporkan 
secara langsung atau di edit terlebih dahulu lalu disiarkan beda dengan 
reporter media cetak yang tidak dapat melaporkan suatu kejadian secara 
langsung melainkan mengolah data terlebih dahulu sebelum ditulis 
kemudian dicetak menjadi sebuah berita yang layak dibaca untuk 
khalayak. Seperti yang dikatakan oleh salah satu reporter RRI Makassar, 
Syarifuddin bahwa: 
“Reporter elektronik seperti radio dan televisi melaporkan peristiwa secara 
langsung ditempat kejadian perkara atau ‘report on the spot’ disingkat ROS 
bedanya cuma televisi menggunakan visual dan radio hanya suara, 
sedangkan reporter media cetak prosesnya meliput, memperoleh data, 
mengolah data, dan menulis data”10 
                                                           
10Syarifuddin, Reporter RRI Makassar, Wawancara, Makassar 04 Juli 2018.  
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Dalam melakukan kegiatan peliputan berita seorang reporter harus mentaati 
segala jenis kode etik jurnalistik, begitu pula RRI Makassar khususnya pada bidang 
pemberitaan bahwa reporter harus mentaati etika jurnalis sebegai berikut: 
a) Kode etik jurnalistik 
b) Pedoman Penyelenggaraan Penyiaran dan Standar Program Siaran (P3 
dan SPS) 
c) Serta etika khusus yang diberikan oleh pimpinan ialah selalu menjaga 
netralitasnya sebagai radio pemerintah. 
Suatu proses peliputan memang harus dipersiapkan oleh para reporter RRI 
Makassar dalam mendapatkan berita yang menarik dan diinginkan oleh para 
pendengar, tentunya informasi yang didapatkan harus valid, benar, dan tentunya dapat 
dipertanggung jawabkan. 
3. Tahap pasca peliputan 
Selanjutnya tahap pasca peliputan atau sesudah peliputan, setelah pelaksanaan 
peliputan reporter harus mengolah data yang diperoleh untuk kemudian dijadikan 
berita, pengolahan data ini tentu tidak bisa dilakukan sembarangan, sebab berita yang 
akan disiarkan nantinya akan didengarkan oleh masyarakat luas. Setelah proses 
peliputan, reporter harus langsung melaporkan data-data atau informasi yang 
didapatkannya. Setelah data-data terkumpul, reporter memasukkan data tersebut ke 
dalam skrip berita. Data-data tersebut kemudian diserahkan oleh desk editor yaitu 
orang yang mengoreksi dan menyeleksi bahan berita agar dapat disajikan kepada 
pendengar sehingga berita tersebut enak didengar, tidak mengandung kesalahan fakta 
dan kemungkinan adanya kalimat-kalimat yang tidak jelas serta menjaga adanya 
kalimat yang bisa menimbulkan pencemaran nama baik.  
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Berita radio berbeda dengan berita media massa lain yang dapat memaparkan 
suatu informasi secara detail dan terperinci. Dalam menyampaikan suatu informasi, 
berita radio lebih singkat namun jelas dan lugas. Oleh karena itu, kecermatan seorang 
desk editor mutlak diperlukan dalam mengedit suatu berita agar inti dari berita yang 
akan disampaikan dapat didengar secara jelas dan mudah dimengerti oleh pendengar. 
Dalam tahapan atau proses peliputan berita tidak luput dari cara Bidang 
Pemberitaan RRI Makassar dalam mengembangkan suatu peristiwa agar nantinya 
informasi yang disiarkan berbeda dengan yang disiarkan media lain ialah 
menginformasikan kejadian tersebut dengan angle atau sudut pandang yang berbeda, 
seperti yang dikatakan salah satu penyiar, Hamka bahwa: 
“Dalam menyiarkan berita disini kita selalu menyediakan angle atau sudut pandang 
yang berbeda agar berita yang disiarkan tidak membosankan, seperti halnya botol 
aqua yang mempunyai banyak sudut pandang seperti botolnya, tutup botol, air dan 
sebagainya, kita tinggal pilih dimana sudut pandang yang ingin dikembangkan”11 
Suatu peristiwa terjadi setiap harinya dalam masyarakat, tetapi tidak semua 
peristiwa maupun kejadian dapat diangkat menjadi sebuah berita yang layak untuk 
disiarkan. Seorang reporter harus teliti juga jeli dalam menyaring suatu peristiwa agar 
nantinya dapat menjadi berita yang menarik dan tentunya tidak mengandung unsur 
hoax atau berita palsu yang tidak layak untuk disiarkan. Reporter RRI Makassar 
selalu berusaha untuk mendapatkan peristiwa yang mempunyai unsur nilai berita. 
Suatu peristiwa atau kejadian akan menjadi menarik apabila berita tersebut 
mempunyai nilai berita (news value), karena suatu berita yang mempunyai nilai 
mampu memberikan daya tarik sehingga masyarakat tertarik untuk mendengarkan 
berita yang disiarkan. 
                                                           
11Hamka, Penyiar RRI Makassar, Wawancara, Makassar 19 Juli 2018.   
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Proses peliputan yang telah dijelaskan tidak lepas dari prinsip-prinsip 
redaksional yang telah dibuat oleh RRI itu sendiri, meliputi:12 
a. Setiap penyiaran program berita, informasi dan masalah aktual, pihak 
penyelenggara siaran wajib menjamin ketetapan, kebenaran dan 
validitasnya agar program siaran tersebut mendapat kepercayaan 
pendengar. 
b. Penyiaran program berita, informasi dan masalah aktual wajib 
menyampaikan data dan fakta yang benar untuk memberikan 
informasi, menambah pemahaman pendengar dan mengurangi 
ketidakpastian. 
c. Dalam upaya menjaga kredibilitas RRI, maka diupayakan setiap 
penyiaran program berita merupakan hasil liputan sendiri. 
d. Setiap penyiaran program berita, informasi dan masalah aktual, 
bilamana mengutip dan atau memanfaatkan informasi dari media 
massa lain wajib menyebutkan sumbernya. 
e. Setiap narasumber atau pendengar yang dilibatkan dalam siaran RRI 
wajib disebutkan secara jelas identitasnya kecuali untuk kepentingan 
keamanan yang bersangkutan. 
f. Siaran RRI tidak boleh dipengaruhi, ditekan, dipesan, dibeli oleh pihak 
manapun kecuali untuk kepentingan publik dan tidak bertentangan 
dengan kebijakan redaksional RRI. 
g. Siaran RRI harus dijaga netralitasnya. Dalam hal informasi yang 
menyangkut isu-isu kontroversial serta cenderung memunculkan pro 
                                                           
12Prinsip-prinsip Redaksional, (Makassar: Radio Republik Indonesia, 2018)   
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dan kontra, maka siaran terhadap fakta, peristiwa, data dan opini harus 
diberikan porsi yang sama kepada pihak.  
Dalam proses peliputan berita, reporter dituntut untuk mampu merencanakan 
peliputan hingga informasi yang didapatkan layak untuk disiarkan.  
D. Hambatan dan Pendukung dalam Peliputan Berita 
Dalam setiap proses peliputan berita, pasti setiap reporter media mengalami 
berbagai faktor yang menjadi hambatan dan pendukung dalam melakukan proses 
peliputan berita. Begitu juga dengan Bidang Pemberitaan RRI Makassar, kru atau 
redaksi yang bertugas dalam setiap tahap proses produksi beritanya juga mengalami 
hal-hal yang menjadi faktor pendukung maupun hambatan saat melakukan tugas. 
Setiap hambatn dan pendukung akan dialami setidaknya oleh reporter yang proses 
dari peliputan berita. 
1. Hambatan Bidang Pemberitaan dalam Peliputan Berita 
Beberapa hambatan yang penulis ketahui melalui wawancara pribadi 
dengan reporter RRI Makassar, yaitu:  
a. Bagi reporter, faktor yang dianggap kendala ialah yang narasumber 
menolak untuk diwawancarai. Narasumber adalah seseorang yang 
akan memberikan informasi terkait dengan peristiwa yang tengah 
diliput, jadi narasumber sangatlah penting dalam proses peliputan 
berita untuk mendapatkan informasi yang nantinya akan disusun 
menjadi sebuah berita, penyebabnya ialah narasumber yang ingin 
merahasiakan peristiwa tersebut demi kepentingan pihak yang 
bersangkutan sehingga narsumber enggan untuk dimintai keterangan 
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terkait peristiwa tersebut, adapun cara reporter RRI Makassar dalam 
mengatasi hal ini dengan mencari narasumber baru yang juga 
setidaknya mengetahui detail dari peristiwa tersebut.  
b. Sulitnya dalam memasuki TKP atau Tempat Kejadian Perkara, apabila 
seorang reporter tidak melihat langsung lokasi kejadian akan sulit 
mengetahui detail dari peristiwa tersebut, penyebab dari sulitnya 
memasuki tempat kejadian ialah sesuatu yang terkait dengan 
investigasi kemungkinan akan rusak apabila wartawan atau repeorter 
masuk ke tempat kejadian. Salah satu reporter RRI Makassar  
mempunyai cara tersendiri dalam mengatasi hal tersebut seperti yang 
dikatakan Syarifuddin selaku Reporter: 
“setiap reporter memiliki cara tersendiri dalam mengatasi kendala seperti 
sulitnya masuk di TKP, dalam mengatasi hal tersebut saya melakukan 
penyamaran dengan merahasiakan data diri saya dan menyamar mejadi 
polisi karena postur tubuh juga mendukung13” 
c. Hambatan teknis yang sering dialami oleh seorang reporter seperti 
lupa membawa recorder, rusaknya peralatan pada saat peliputan 
berita, lupa membawa memory cadangan, dan sebagainya, 
penyebabnya kadang reporter sering teledor dalam menjaga alat untuk 
meliput dan lebih mementingkan mendapatkan informasi. Kru Bidang 
Pemberitaan sendiri mengatasi hal tersebut dengan cara: 
a) Mempersiapkan mental dan kondisi tubuh yang sehat sebelum 
terjun ke lapangan. 
b) Memeriksa perlengkapan dan peralatan sebelum ke tempat 
kejadian. 
                                                           
13Syarifuddin, Reporter RRI Makassar, Wawancara, Makassar 04 Juli 2018.   
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c) Membawa peralatan dan perlengkapan cadangan seperti 
memory. 
d) Lebih ketat lagi dalam menjaga peralatan yang dibawa di 
lapangan. 
d. Hambatan berikutnya yang dialami Bidang Pemberitaan RRI 
Makassar ialah kurangnya SDM atau personil di Bidang Pemberitaan 
yang hanya 24 personil sudah termasuk pejabat struktural sehingga 
informasi yang diperoleh disetiap kabupaten otomatis terbatas, 
penyebabnya karena RRI Makassar belum membuka pendaftaran 
pegawai dikarenakan masih banyak pegawai yang belum pensiun.   
e. Teknologi yang semakin pesat dan berkembang sehingga lambat laun 
masyarakat tidak lagi mendengarkan berita di radio melainkan 
masyarakat lebih mudah mendapatkan berita di internet atau media 
online lainnya, penyebabnya ialah masyarakat lebih memilih cara 
praktis untuk mendapatkan informasi. Adapun cara yang ditempuh 
untuk Bidang Pemberitaan RRI Makassar dalam mengatasi hal 
tersebut ialah tetap menyajikan berita yang aktual, menarik terpercaya 
secara cepat dan tepat. 
2. Pendukung Bidang Pemberitaan dalam Peliputan Berita 
Ada hambatan, ada juga pedukung. Dalam produksi berita Bidang 
Pemberitaan RRI Makassar, secara umum faktor pendukung terbagi ke dalam dua hal, 
yaitu:  
a. Dari segi teknis, ini juga berkaitan dengan fasilitas alat-alat yang 
biasanya menjadi pendukung bagi kelancaran proses produksi berita. 
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Alat- alat yang memfasilitasi para kru dalam melakukan tugasnya, 
rata-rata sudah memiliki standart broadcasting. Dimana alat-alat 
tersebut sudah memiliki kemampuan bekerja yang baik untuk sebuah 
proses produksi berita di sebuah stasiun radio. Meski pada 
kenyataanya, sering timbul masalah-masalah kecil, seperti alat yang 
error atau bermasalah. Namun, sampai saat ini masalah-masalah 
seperti itu masih bisa diatasi oleh para kru, sehingga masih bisa 
melakukan proses produksi dengan baik. Seperti yang dikatakan 
Tasrib salah satu reporter RRI Makassar bahwa: 
“Salah satu faktor pendukung di Bidang Pemberitaan ini dalam melakukan 
proses peliputan berita ialah adanya sarana dan prasarana yang mendukung 
seorang reporter dalam mencari informasi berita”14 
b. Dari segi non teknis, ialah Bidang Pemberitaan RRI Makassar 
memiliki jangkauan atau area yang luas, 24 kabupaten di Sulawesi 
Selatan dan 6 kabupaten di Sulawesi Barat dapat disentuh serta 
mempunyai link disetiap kabupaten untuk memudahkan dalam 
mendapatkan informasi. Seperti halnya yang dikatakan Azhari 
Bahariawan Thalib selaku Kepala Bidang Pemeberitaan bahwa: 
“Ada 30 kabupaten kota ditambah pemerintah 2 provinsi, itu yang menjadi 
tanggung jawab informasi yang harus dikelola khususnya RRI Makassar”15 
Serta yang berkaitan dengan komunikasi antar kru dan pimpinan. 
Komunikasi yang baik merupakan salah satu kekuatan bagi kerja sama 
tim seperti dalam Bidang Pemberitaan RRI Makassar.  
 
                                                           
14Tasrib, Reporter RRI Makassar, Wawancara, Makassar 19 Juli 2018.   
15Azhari Bahariawan Thalib, Kepala Bidang Pemberitaan RRI Makassar, Wawancara, 
Makassar 05 Juli 2018.   
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Itulah beberapa faktor hambatan dan pendukung yang dialami Bidang 
Pemberitaan dalam peliputan berita, adapun peluang yang ingin dicapai RRI 
Makassar khususnya pada Bidang Pemberitaan berpatokan pada visi dan misi ialah 
menjadikan RRI radio berjaringan terluas, terpercaya, dan mendunia. Memperluas 
area siaran berita RRI Makassar hingga ke manca Negara sehingga membuat siaran 
berita RRI Makassar bertaraf Internasional. Itulah mengapa RRI Makassar selalu 
berusaha menyajikan berita bermanfaat demi kepentingan khalayak, seperti yang 
dikatakan oleh Maladi Amin selaku Kepala RRI Makassar: 
“Semua unsur berita dan informasi yang disajikan untuk masayrakat sangat 
bermanfaat dan semua adalah benar, jadi tidak ada berita yang disiarkan yang 
mengandung unsur hoax atau berita bohong”16 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut kaitannya dengan Surah Al-Hujuurat 
ayat 6 ialah reporter RRI Makassar selalu berusaha memberikan yang terbaik untuk 
publik dengan cara meliput suatu kejadian yang benar-benar terjadi dan diolah 
menjadi sebuah berita yang layak untuk disiarkan, itulah mengapa desk editor selalu 
harus teliti dalam menyeleksi dan memeriksa berita yang akan disiarkan agar tidak 
merugikan khalayak. Secara tidak langsung Bidang Pemberitaan RRI Makassar 
sejalan dengan arti dari Surah Al-Hujuurat ayat 6 yang berbunyi “Hai orang-orang 
yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik membawa suatu berita, Maka 
periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu 
kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas 
perbuatanmu itu”.  
  
 
                                                           






Dari penelitian yang telah dilakukan mengenai proses peliputan berita 
pada Bidang Pemberitaan RRI Makassar, maka dapat disimpulkan bahwa proses 
yang digunakan Bidang Pemberitaan RRI Makassar serta hambatan dan 
pendukung dalam Peliputan Berita sebagai berikut: 
1. Proses Peliputan Berita pada Bidang Pemberitaan RRI Makassar ialah 
meliputi tahap pra peliputan, peliputan dan pasca peliputan. 
2. Faktor hambatan peliputan berita ialah, narasumber yang sulit untuk 
diwawancarai, sulitnya memasuki tempat kejadian perkara, kendala teknis 
seperti rusaknya peralatan yang dibawa untuk meliput, kurangnya SDM atau 
personil di Bidang Pemberitaan, dan teknologi yang semakin berkembang 
sehingga lambat laun masyarakat tidak lagi mendengarkan berita di radio. 
Adapun faktor pendukungnya terbagi jadi dua hal, yaitu: Alat yang digunakan 
memiliki kemampuan dan kualitas yang baik untuk sebuah proses produksi 
berita di sebuah stasiun radio, dan Bidang Pemberitaan RRI Makassar 
memiliki jangkauan atau area yang luas, 24 kabupaten di Sulawesi Selatan 







B. Implikasi Penelitian 
Selama melakukan penelitian, penulis menemukan beberapa hal sebagai 
bahan pengalaman. Dari hal tersebut muncul beberapa saran untuk beberapa pihak 
terkait yang mungkin dapat digunakan sebagai masukan agar menjadi lebih baik: 
1. Diharapkan setiap kendala dalam proses peliputan dapat ditangani dan 
disikapi dengan baik, hingga berita tetap bisa disiarkan dengan baik. 
2. Diharapkan faktor pendukung dalam proses peliputan dapat tetap 
dipertahankan, sehingga proses peliputan bisa tetap berjalan dengan lancar. 
3. Staf dan pimpinan tetap melakukan ibadah di sela-sela tugasnya terutama 
reporter pada saat melakukan peliputan berita sebagaimana menjadi 
kewajiban utama disamping tugas mencari dan memproduksi berita. 
4. Tetap mempertahankan kepentingan masyarakat dan menjaga netralitasnya 
sebagai radio pemerintah yang ada di Sulawesi Selatan. 
5. Menambah staf atau karyawan agar informasi yang didapatkan pada seluruh 
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A. Wawancara dengan Kepala RRI Makassar Bapak Maladi Amin, SH 
1. Bagaimana sejarah terbentuknya RRI Makassar? 
2. Apa fungsi dan tujuan dibentuknya RRI Makassar? 
3. Bagaimana strategi RRI Makassar dalam mempertahankan eksistensinya 
dimata publik? 
4. Bagaimana kebijakan redaksional Bidang Pemberitaan RRI Makassar? 
5. Apakah Visi dan Misi RRI Makassar? 
6. Apakah arti dari logo RRI? 
 
B. Wawancara dengan Reporter RRI Makassar 
1. Menurut anda apa yang membedakan antara reporter radio, televisi dan 
media cetak dalam hal pencarian berita di lapangan? 
2. Persiapan apa saja yang dilakukan seorang reporter sebelum mencari atau 
meliput sebuah berita? 
3. Apakah sebelum melakukan proses pencarian berita ada briefing terlebih 
dahulu atau inisiatif anda sendiri dalam mencari sebuah berita? 
4. Apa saja faktor penghambat dan pendukung seorang reporter dalam 
meliput sebuah berita di lapangan?  
5. Bagaimana cara mengatasi kendala atau hambatan yang kerap dialami 
seorang reporter dalam meliput sebuah berita? 
6. Dari mana anda memperoleh informasi bila terjadi suatu peristiwa? 
7. Anda biasanya mendapatkan sumber berita dari mana? 
8. Biasakah anda jelaskan langkah-langkah apa yang dapat dilakukan untuk 
menjadi seorang reporter yang handal? 
9. Apa saran untuk reporter radio pemula sebelum terjun ke lapangan? 
 
C. Wawancara dengan Kepala Bidang RRI Makassar Bapak Drs. Azhari 
Bahariawan Thalib.MH 
1. Pada Bidang Pemberitaan RRI Makassar sendiri berapa banyak staf yang 
dimiliki dan apa saja tugasnya? 
2. Apa fungsi dan tujuan yang ingin dicapai Bidang Pemberitaan RRI 
Makassar? 
3. Apa saja langkah yang dilakukan Bidang Pemberitaan RRI Makassar 




4. Bagaimana proses peliputan berita pada Bidang Pemberitaan RRI 
Makassar? 
5. Bagaimana strategi yang anda lakukan dalam mengkoordinir para staf 
untuk mencapai visi dan misi RRI Makassar? 
6. Apakah ada etika khusus yang diterapkan selain etika jurnalistik pada 
umumnya?, bila ada tolong jelaskan apa saja etika itu? 
 
D. Wawancara dengan Penyiar Berita RRI Makassar 
1. Bagaimana proses yang anda lakukan dalam menyiarkan sebuah berita? 
2. Apakah berita yang anda siarkan harus di edit dulu oleh editor atau 
disiarkan secara langsung melalui reporter di lapangan? 
3. Menurut anda apa perbedaan antara penyiar berita dan pembaca berita? 
4. Bagaimana strategi anda dalam menyiarkan sebuah berita untuk menarik 



















Jadwal Siaran Programa 1, 2, 3, dan 4 

















ayat tersebut dapat 
lebih memberikan 
nuansa hidup bahagia 
dan lebih dekat 
padaNya 









Acara siaran agama 
Islam dalam bentuk 
interaktif tentang 
berbagai masalah 
Dunia Akhirat dengan 
menghadirkan 
narasumber dari tokoh 
agama dengan gaya 
bahasa komunikatif 









sajian info terkini, 
pemutaran lagu, 
penyampaian warta 
pagi, dan menawarkan 
berbagai topik menarik 













konteks sosialisasi  








kepada sekolah TK 
untuk melatih anak 
berani tampil didepan 







6 Siaran gereja Silang  
Siaran langsung dari 
gereja 





informasi pagi)  
News 
megazine 




10.00 - 10.50 
TIAP 
HARI 





berupa kuliah jarak 
jauh dengan mata 
kuliah mahasiswa 
secara langsung yang 
berada di pelosok 
daera. Dengan 
menghadirkan dosen 
mata kuliah yang 
berbeda. 








lurah, ketua RT/RW 






















tempo doloe sambil 
berdialog dengan 
pendengar 










dan sholat jum’at di 
Masjid yang 
dihubungkan 







Informasi aktual dari 
berbagai Sulawesi 
Selatan 






14 Warta siang 
Bulletin 
(berita) 
Informasi aktual dari 
berbagai peristiwa  









tentang fungsi TNI dan 
POLRI 
15.00 - 15.50 SENIN 
16 
Rana kita Dialog  
Membahas tentang 
berbagai sisi kehidupan 
masyarakat, destinasi 
wisata, seni dan budaya 
15.00 - 15.50 SELASA 
17 Proses Feature  
Memberi inspirasi 
tentang sosok 
seseorang yang sukses 









konteks sosial, hukum 
dan politik  











16.00 - 16.10 
TIAP 
HARI 
20 Budha dharma  Feature 
Sajian tentang agama 
Budha 
16.10 - 16.35 SENIN 
21 
Hindu dharma Feature Sajian tentang agama 
Hindu 






Sajian tentang agama 
Kristen 













Sajian tentang agama 
Islam 
16.10 - 16.35 SABTU 
25 Titian Ilahi Feature 
Acara disiarkan secara 
langsung di Mesjid 
dengan melibatkan 










setiap ayat suci Al-
Qur’an 
17.00 - 18.00 
SENIN-
KAMIS 
27 Lagu dangdut Hiburan  
Menyajikan irama dan 
lagu dangdut 







dari berbagai peristiwa 
se-korwil 7  








dan keterampilan tata 
cara meningkatkan 
hasil pertanian 
19.30 - 19.55 
TIAP 
HARI 








Potret kehidupan dalam 
bentuk drama dengan 
pesan moral diakhir 
cerita 




Ruang para pendengar 
untuk saling menyapa 
dan memberi salam 



















soal kehidupan sosial 
dengan solusi dari 
pendengar sendiri 
21.00 - 22.00 KAMIS 





puitisasi dan kata-kata 
bijak dari pendengar 



























23.00 - 23.58 
TIAP 
HARI 
38 Tutup siaran 
Musik 
instrumental 
Musik love ambon – 
Padamu Negeri 
23.58 - 24.00 
TIAP 
HARI 
Sumber: Dokumen Pola Acara Siaran RRI Makassar 2018 
 














Sajian musik Islamiah 
dengan beat-up 
05.05 - 06.00 
TIAP 
HARI 
2 Semangat pagi 
Majalah 
udara 




anak muda  
06.00 - 08.00 
TIAP 
HARI 
3 Pro 2 News 
News 
megazine 
sajian info aktual yang 
terjadi seputar kota 
Makassar  









dalam bahasa inggris  
08.30 - 09.00 
SENIN-
JUM’AT 
5 Just music  
Obrolan / 




09.00 - 10.00 
SENIN-
SABTU 
6 Voice of love Pendidikan   
Siaran Agama Kristen 
bersama narasumber 
Pendeta 




7 Filler budaya Pendidikan  
Sajian informasi 
ringan tentang budaya 
09.53 - 09.55 
TIAP 
HARI 






10.00 - 12.00 SABTU 
9 I.T Pedia Feature  
Menyajikan informasi 
tentang perkembangan 
ilmu dan teknologi 
khususnya gadget 
















obyek wisata serta 
kekayaan budaya 
setiap daerah 
11.00 - 11.55 MINGGU 
12 Pro 2 sport 
Bulletin 
berita  
Sajian info kegiatan 
berbagai cabang 
olahraga di berbagai 
daerah Sul-Sel 
12.00 - 12.30 
TIAP 
HARI 
13 Intro  Information  
Memberikan 
informasi terkini 
tentang kejadian kota 
Makassar dari media 
cetak atau liputan 
langsung dan 
wawancara via phone 
dengan sumber berita 
12.30 - 13.00 
TIAP 
HARI 
14 Stuvo  Hiburan  
Menyajikan kreatifitas 
remaja dalam bidang 
seni musik dan vocal  
13.00 - 14.00 
TIAP 
HARI 





14.00 - 14.05 
TIAP 
HARI 




tired musik santai HARI 
17 Pro 2 request Hiburan  
Acara yang memenuhi 
keinginan pendengar 
dengan lagu yang di 
request sambil 
menyapa teman 
15.00 - 16.00 
TIAP 
HARI 
18 Resensi Obrolan 
Pembahasan tentang 
sinopsis cerita dari 
buku, film, dan musik 
16.00 - 16.55 MINGGU 





untuk melakukan hal 
yang positif 
16.00 - 16.55 SABTU 
20 




lagu pilihan sore hari 
16.00 - 17.30 
TIAP 
HARI 














Sajian musik islamiah 
dengan beat-up 


















sahabat kreatif untuk 
memilih lagu 
Indonesia yang hits di 
tahun 2010-2016  










remaja yang bernilai 
edukasi dan dikemas 




dalam bentuk rekaman 
26 




indie yang ada di Kota 
Makassar 
20.30 - 21.00 SABTU 
27 Pro 2 artis Obrolan   
Memberikan 
informasi tentang 
profil artis dalam 
negeri dan manca 
Negara 
21.00 - 21.30 MINGGU 





dengan tema hangat 













lagu yang di request 
dengan membuka line 
telepon serta SMS 
22.00 - 23.00 
SENIN-
JUM’AT 
31 Musik box Hiburan  
Menyajikan musik 
hiburan yang hits agar 
suasana lebih rileks 
ditambahkan tips-tips 
ringan sejenak 
pengantar istirahat  
23.00 - 24.00 
TIAP 
HARI 
Sumber: Dokumen Pola Acara Siaran RRI Makassar 2018 
 















Sajian info terkini, 
pemutaran lagu, 
penyampaian warta 
pagi, dan menawarkan 
berbagai topik 
menarik 






2 Warta berita News (berita) 
Sajian berita terkini 
dan teraktual 
08.00 - 09.00 
TIAP 
HARI 
















13.00 - 14.00 
TIAP 
HARI 
5 Warta siang News (berita) 
Informasi aktual dari 
berbagai peristiwa 
yang terjadi di daerah 
Sulawesi Selatan 











konteks sosial, hukum 
dan politik 












16.00 - 19.00 
TIAP 
HARI 




19.00 - 20.00 
TIAP 
HARI 
9 Warta berita News (berita) Sajian berita  20.00 - 21.00 
TIAP 
HARI 
























Pembacaan kitab suci 
Al-Qur’an  
05.05 - 05.15 
TIAP 
HARI 
2 Irama gambus Hiburan  
Menyuguhkan musik 
bernuansa Islamiah 
dengan irama gambus 
daerah 
05.15 - 05.30 
TIAP 
HARI 
3 Nuansa fajar Obrolan  
Siaran ceramah 
Agama Islam sambil 
berdialog dengan 
narasumber  








hiburan dari berbagai 
daerah yang dapat 
menciptakan suasana 
pagi yang semangat  
06.00 - 07.00 
TIAP 
HARI 
5 Bari’ basa  Obrolan    






07.08 - 09.00 
TIAP 
HARI 




budaya dan kearifan 
lokal 
09.08 - 10.00 
SENIN-
RABU 
7 Pas jam Bulletin   
Peristiwa budaya yang 





8 Resensi buku Dialog  
Mengapresiasi isi 
kandungan dari 
berbagai buku  







Indonesia dan budaya 









Feature   
Membahas mengenai 
wanita 
09.08 - 10.00 
SABTU-
MINGGU 
11 Solata  Obrolan  
Acara obrolan dengan 
bahasa daerah Tator 





Sajian acara khusus 
berbahasa daerah 
Makassar 
12.08 - 14.00 SENIN 




12.08 - 14.00 RABU 
14 
Gade gade to 
Mandar 
Obrolan  
Acara obrolan dengan 
bahasa Mandar 
12.08 - 14.00 KAMIS 
15 Sahabatta  Obrolan  
Acara obrolan dengan 
bahasa Jawa 
12.08 - 14.00 SABTU 
16 Makkelong  Feature music 




telepon atau di studio 
12.08 - 14.00 MINGGU 
17 Tajwid udara Obrolan  
Menguraikan makna 
kandungan Al-Qur’an 
13.08 - 14.00 JUM’AT 
18 Titian Ilahi 
Dialog 
interaktif  









soal Agama Islam 
sebagai penambah 
pengetahuan  









18.30 - 19.00 
TIAP 
HARI 
21 Citra desa Feature  
Pembehasan tentang 
kelebihan potensi atau 
ciri khas yang dimiliki 











Menyajikan alur cerita 
berbau Budaya etika 
21.08 - 22.00 JUM’AT 
23 Kelongta rong  Feature music 
Acara pesan-pesan 
lagu dari pendengar 
menemani istirahat  
21.08 - 23.00 
SENIN-
KAMIS 
24 Kastone  Magazine  
Sajian acara humor 
dengan berbagai cerita 
21.08 - 23.00 SABTU 





berupa pantun atau 
puisi sambil menyapa 









23.08 - 24.00 
TIAP 
HARI 
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Gambar 1. Wawancara bersama bapak Maladi Amin selaku Kepala LPP RRI 
Makassar 
 








Gambar 2. Wawancara bersama bapak Rusdi selaku Reporter  
 







Gambar 4. Wawancara bersama bapak Azhari Bahariawan Thalib selaku 
Kepala Bidang Pemberitaan RRI Makassar 
 
 





Gambar 6. Wawancara bersama bapak Hamka selaku Penyiar RRI Makassar 
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